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ABSTRAK
Kristian Ade Sugiono Putra. 2012. Pelaksanaan Pembelajaran dan Evaluasi
Pendidikan Jasmani SDLB Tuna grahita SLB YPLB / C Danyang Purwodadi
Kabupaten Grobogan Tahun 2012. Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing: (1) Dra. Heny Setyawati, M.Si (2) Drs. Uen Hartiwan,
M.Pd

Kata kunci : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar, Anak Luar Biasa

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah ‘Bagaimana pelaksanaan proses
pembelajaran dan evaluasi pendidikan jasmani yang dilaksanakan oleh guru
pendidikan jasmani di SDLB bagian C di Sekolah luar biasa YPLB / C danyang
purwodadi tahun 2012°?Lokasi penelitian ini adalah di SDLB Tuna Grahita yang
berada di kelurahan danyang purwodadi, Kabupaten Grobogan. Pendekatan
penelitian ini menggunakan data kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Hasil penelitian, proses pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB siswa
Tuna Grahita SLB YPLB / C Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan dikemas
dalam bentuk yang sesuai dengan kekhususan peserta didik (tuna grahita) dan
semua intruksi disampaikan dengan bahasa isyarat bagi tuna grahita. Penerapan
pembelajaran pendidikan jasmani sesuai dengan standar kompetensi dan
kempetensi dasar bagi siswa tuna grahita. Proses evaluasi akhir tahap penilaian,
guru menggunakan tehnik tes yaitu melaksanakan hasil belajar dengan mengukur
skill atau kemampuan siswa, sebab melihat kecacatan siswa tuna grahita yang
mempunyai fisik yang baik sama dengan anak normal, maka pengukuran tetap
dilaksanakan, dan juga evaluasi dilakukan dengan tehnik non tes dengan
pengamatan semata selama proses pembelajaran pendidikan jasmani yang dilihat
dari segi kognitif dan afektif.

Kesimpulan proses pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pendidikan
jasmani siswa SDLB Tuna Grahita YPLB/C Purwodadi adalah untuk
pelaksanaannya masih kurang baik. Srana dan prasarana yang menunjang
pendidikan jasmani masih kurang memadai dalam proses pembelajaran, dan juga
guru masih kurang dalam penyampaian materi. sedangkan untuk untuk siswa
sangat berantusias dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan. Ini dapat dilihat dari kesenangan dan raut wajah bahagia dari siswa
tuna grahita.

Saran yang saya berikan, sebaiknya guru membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan sekolah membuat pedoman evaluasi penilaian
pendidikan jasmani untuk siswa yang berkebutuhan khusus siswa Tuna Grahita,
agar proses pelaksaan pembelajaran dan evaluasi pendidikan jasmani dapat terarah
dan tercapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pembahasan tentang psikologi dan pendidikan anak berkebutuhan khusus
pada masa Kini merupakan prioritas agar potensi mereka dapat dikembangakan
semaksimal mungkin sebagaimana anak-anak lainnya. Hampir di setiap anak di
dalam pendekatan belajarnya memerlukan pendekatan khusus. Memang tidak
akan cukup untuk mengetahui atau mengenali hanya kondisi psikologis dari anak-
anak yang beragam kebutuhan ini, akan tetapi diperlukan pemahaman tentang apa
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi mereka seoptimal mungkin,
pemilihan bentuk pendidikannya sehingga dapat menjadi warga Negara yang
mampu hidup mandiri, bertanggung jawab serta berpatisipasi dalam pembangunan

Negara ini.

Berdasarkan batasan para ahli, di bawah ini dikemukakan bahwa anak
yang tergolong luar biasa atau memiliki kebutuhan khusus adallah: Anak yang
secara signifikan berbeda dalam fisik, psikologis, kognitif, atau social terhambat
dalam mencapai tujuan-tujuan/ kebutuhan dan potensinya secara maksimal,
meliputi mereka yang tuli, buta, mempunyai gangguan bicara,cacat tubuh,
ratardasi mental, gangguan emosional, juga anak-anak yang berbakat dengan
intelegasi tinggi,dapat dikatagorikan anak berkebutuhan khusus/ luar biasa,
karena memerlukan penanganan yang terlatih dari tenaga professional (Suran &

Rizzo, 1979).



Dari sudut kebutuhan pendidikan, Hallahan dan Kauffman (2006) melihat
pengertian Siswa berkebutuhan khusus adallah mereka yang memerlukan
pendidikan khusus dan pelayanan yang terkait, jika mereka menyadari
kemampuan penuh manusiaan mereka. Pendidikan khusus diperlukan karena
mereka tampak berbeda dari siswa pada umumnya dalam satu atau lebih hal
sebagai berikut: mereka mungkin memiliki kekerbelakangan mental,
ketidakmampuan belajar atau gangguan atensi, gangguan emosi atau perilaku,
hambatan fisik, hambatan berkomunikasi, autisme, traumatic brain ijure,
hambatan pendengaran, hambatan pengeliatan, atau special gifts or tallens.
Kekhususan yang relevan dari perbedaan cara belajar, membutuhkan intruksi yang
berbeda yang umum (biasanya) diperlukan para siswa. Kekhususan mereka dapat
mencakup bidang sensorik, fisik, kognitif, emosi, atau kemampuan komunikasi
atau kombinasinya. Kekhususanya bisa sangat berbeda dalam penyebab, tingkat
keparahan, dampak bagi kemajuan pendidikan, dan dampak yang berbeda inipun
bisa tergantung bagi kemajuan dari usia seseorang, jenis kelamin, dan lingkungan

hidupnya.

Pendidikan adallah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja serta
penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak-anak
sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan
yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian-bagian
integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk meningkatkan

kebutuhan jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir Kritis, ketrampilan



social, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga, dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional.

Pendidikan nasional berdasarkan pancasila bertujuan untuk meningkatkan
kwalitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Maha Esa, berbudi luhur, mandiri cerdas dan terampil, serta sehat jasmani
dan rohani.(Hari Prasetyo,2012:1).

Pembinaan pengembangan kesehatan jasmani merupakan bagian dari
upaya mewujudkan pengembangan manusia Indonesia seutuhnya serta upaya
peningkatan kesehatan jasmani dan rohani seluruh masyarakat. Oleh karena itu,
pembinaan dan pengembangan kesehatan jasmani, olahraga, dan kesehatan,
karena gerak sebagai aktivitas jasmani adallah dasar bagi manusia untuk
mengenal dunia dan dirinya yang secara alami berkembang searah dengan
perkembangan jaman.

Setiap manusia dilahirkan di dunia ini mempunyai hak yang sama. Begitu
pula dalam hal pendidikan. Semua berhak mendapat pelayanan pengajaran yang
sama. Baik anak normal maupun yang kurang sempurna atau lebih dikenal dengan
anak cacat. Anak-anak cacat jauh berbeda dengan anak-anak yang normal, mereka
memerlukan perhatian dan pelayanan yang lebih. Berdasarkan sejarah pendidikan
menggambarkan bahwa sikap masyarakat terhadap penderita cacat dari dulu
hingga sekarang tidak sepenuhnya positif, dan mereka selalu diperlakukan secara

tidak manusiawi, bahkan pada masa peradapan sebelum berkembang, mereka



dibunuh dengan cara kejam. Demikian di Indonesia, dari dulu sampai sekarang
pendidikan bagi anak cacat masih kurang diperhatikan.

Pendidikan luar biasa merupakan salah satu komponen dalam salah satu
sistem pemberian layanan yang kompleks dalam membantu individu yang
mempunyai kekurangan untuk mencapai potensinya secara maksimal (Djadja

Rahardja, http://dj-rahardja.blogspot.com/2008/09/pendidikan-luar-biasa-dulu-

dan-sekarang.html). Pendidikan luar biasa adalah program pembelajaran yang

disiapkan untuk memenuhi kebutuhan unik dari individu siswa sehingga
hambatan-hambatan baik dalam perkembangan fisik maupun dalam
perkembangan mentalnya dapat tertangani dengan baik.

Pendidikan jasmani adalah bagian integral dari pendidikan dan merupakan
alat pendidikan (Depdikbud, 1992:2). Pendidikan jasmani merupakan bagian yang
terpenting dari proses pendidikan secara keseluruhan yang pola pencapaian
tujuannya mengguankan aktifitas jasmani, sedangkan sasaran yang ingin dicapai
perkembangan kognitif, afektif, fisik dan psikomotor. Melihat penidikan jasmani
dan kesehatan baik dari segi cara pencapaian tujuan maupun tujuan yang ingin
dicapai, perlu peninjauan yang lebih mendalam tentang pendidikan jasmani,
supaya tujuan penjas benar-benar bisa tercapai.

Para guru penjas sering menghadapi anak-anak yang memiliki kemampuan
terbatas karena kondisi fisik, mental, dan sosialnya terganggu. Mengingat
perkembangan anak yang amat pesat pada usia sekolah dan mengingat bahwa
lingkungan keluarga sekarang tidak lagi mampu memberikan seluruh fasilitas

untuk mengembangkan fungsi-fungsi anak terutama fungsi intelektual dalam
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mengejar kemajuan zaman moderen, maka anak memerlukan satu lingkungan
sosial yang baru yang lebih luas berupa sekolah untuk mengembangkan semua
potensinya (Kartini Kartono, 2007:133).

Sekolah Luar Biasa YPLB Danyang Purwodadi adallah sekolah luar biasa
yang pertam akali didiriakan di Kabupaten Grobogan yang memberi layanan
pendidikan pada anak berkebutuhan khusus dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB,
SMALB, dimana sekolah ini sangat peduli akan nasib dan pendidikan anak cacat,
khususnya anak-anak yang mempunyai cacat kepribadian mental, atau Tuna
Grahita. Sekolah tersebut mempunyai visi misi pendidikan khusus anak-anak
penyandang cacat, yang peduli akan kehidupan mereka kelak. Proses pendidikan
yang terjadi di sekolah luar biasa bagian C tersebut melibatkan 16 guru, yang
terdiri dari 1 kepala sekolah 9 guru mata pelajaran yang sudah PNS dan 6 guru
yang masih GTT. Diantaranya guru-guru tersebut ada satu guru yang mengajar
khusus untuk mata pelajaran pendidikan jasmani. Dalam hal ini berarti kepedulian
masyarakat pada umumnya dan para guru olahraga khususnya cukup baik.
Dengan ilmu yang dipunya oleh guru-guru disekolah luar biasa Danyang
Purwodadi tersebut telah membuahkan hasil berprestasi.

Melihat situasi yang demikian, maka peneliti melekukan suatu penelitian
tentang pembelajaran dan evaluasi pendidikan jasmani di sekolah khususnya
SDLB Tuna Grahita, sebab peneliti masih memandang dengan melihat kecacatan
sisiwa yaitu tuna grahita sebenarnya dilihat dari tingkat kondisi fisiknya sama
baik dengan anak normal. Demikian juga dengan mata pelajaran pendidikan

jasmani yang diajarkan rata-rata sama dengan yang diajarkan di sekolah umum.



Namun yang membedakan adallah kondisi keterbelakangan mental dari anak-anak
tersebut.

Peran serta guru sangat strategis dalam rangka menunjang keberhasilan
dalam mewujudkan itu semua. Selain mempunyai pendekatan yang khusus
terhadap anak didiknya, seorang guru juga harus piawai dalam menyusun program
pembelajaranya agar kualitas pendidikanya dapat terjaga atau bahkan
ditingkatkan.

Pendidikan jasmani bagi penyandang cacat tentunya berbeda dengan
pendidikan jasmani pada umumnya. Pendidikan jasmani bagi anak abnormal
dikenal dengan pendidikan jasmani adaptif. Secara umum tujuan pendidikan
jasmani dengan tujuan pendidikan jasmani adaptif itu sama. Dalam hal ini yang
membedakannya adalah kondisi siswanya. Tentunya dibutuhkan strategi khusus
untuk mencapai hasil yang diharapkan. Tujuan dari pendidikan jasmani adaptif
bersifat holistic, yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangna
jasmani, keterampilan gerak, sosial, dan intelektual serta menanamkan sikap
positif terhadap keterbatasan kemampuan baik dari segi fisik maupun mental
(PJKR UNNES,2009:3)

Dari situ seorang guru penjas seyogyanya memiliki kemampuan dan
ketrampilan khusus dalam mengelola pembelajaran pendidikan jasmani untuk
siswa abnormal. Untuk itu seorang guru termasuk guru pendidikan jasmani harus
melakukan pengamatan dan evaluasi secara menyeluruh terhadap kondisi anak

tersebut.



Tidak semua jenis model pendekatan dan pengorganisasian layanan
pendidikan bagi anak cocok dan tepat dilaksanakan disuatu lembaga, hal ini
disebabkan adanya jenis kelainan dan kemampuan terbatas yang berbeda-beda
pada setiap anak, memerlukan penyesuaian yang tepat, terarah, terencana dan
disertai evaluasi dalam menentukan model (Haryanto, 1998:73).

Pada masa anak usia SD koordinasi bagian badan sudah mulai mencapai
kematangan. Namun berbagai latihan penjaskes yang baik sering diberikan
melalui permainan, sehingga berbagai sifat yang diperlukan bagi pengembangan
bangsa, seperti kerjasama, disiplin, fairness akan menjadi ciri-ciri dari
pembangunan manusia seutuhnya (Conny R. Semiawan, 2007:123).

Berdasarkan alasan yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik
mengambil judul: “Pelaksanaan Pembelajaran dan Evaluasi pendidikan jasmani
SDLB/ C YPLB Tuna Grahita Danyang Purwodadi Tahun Ajaran 2012 / 2013”.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
suatu permasalahan yaitu “Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran dan Evaluasi
Pendidikan Jasmani SDLB/C YPLB Tuna Grahita Danyang Purwodadi 2012 /
2013.”

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi Pendidikan Jasmani SDLB/C YPLB Danyang
Purwodadi Kabupaten Grobogan tahun ajaran 2012 / 2013.

1.4 Kegunaan hasil penelitian



Dengan adanya penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yang dapat

diambil bagi semua pihak yang berkepentingan.

1.4.1 Manfaat bagi peneliti

Kegunaan bagi peneliti adalah sebagai informasi ilmiah mahasiswa
mengenai pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi, sehingga saat
dilapangan nanti memiliki gambaran tentang proses pembelajaran pendidikan

jasmani khusus yang dilaksanakan di sekolah luar biasa.

1.4.2 Manfaat bagi guru
Kegunaan bagi guru digunakan untuk acuan dan motivasi guru
dalam mengembangkan, perbaikan, penyesuaian, dan penyempurnaan program

pendidikan yang ada di SDLB/C YPLB Danyang Purwodadi.

15  Sumber Pemecahan Masalah
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adallah sebagai prosedur penelitian yang menggunakan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati(Lexy J. Moleong, 2002). Dalam pemecahan masalah penelitian
kuanlitatif, Peneliti menggunakan acuan buku metodologi penelitian kualitatif

karangan Lexy J. Moleong.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Program Pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaktif antara yang
mengajar dan yang belajar. Dimana kedua belah pihak saling membutuhkan dan
perlu bekerja sama untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai atau yang telah
ditetapkan.

Menurut Briggs (1992) yang dikutip oleh Drs. Achmad Sugandi, MPd
dalam bukunya yang berjudul Teori Pembelajaran, pembelajaran adalah
seperangkat peristiwa yang mempengaruhi si belajar sedemikian rupa, sehingga si
belajar itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan
lingkungan. (Achmad Sugandi, 2004 : 6)

Beberapa teori belajar mendeskripsikan pembelajaran sebagai berikut :

a. Pembelajaran dalam teori behavioristik adalah usaha guru membentuk tingkah laku
yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan agar terjadi hubungan stimulus
atau lingkungan dengan tingkah laku si belajar.

b. Pembelajaran dalam teori kognitif adalah cara guru memberikan kesempatan kepada
si belajar berfikir agar memahami apa yang dipelajari.

c. Pembelajaran dalam teori humanistik adalah memeberiken kebebasan kepada si

belajar untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat

dan kemampuannya. (Max Darsono, 2009 : 24)
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Proses pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. (Usman, 1995 : 4)

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara untuk mencapai hasil
pembelajaran dan digunakan dalam kondisi tertentu untuk mencapai hasil
pembelajaran dan digunakn dalam kondisi tertentu untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Cara ini yang disebut dengan strategi
pembelajaran atau metode yang bervariasi.

2.2 Program Pembelajaran

Program pembelajaran adalah suatu rancangan mengenai isi, metode serta tujuan
yang akan disampaikan (Nana Sudjana, 1987:104). Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan program pembelajaran serta yang menjadi sasaran penelitian mengenai
kurukulum, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, program pembelajaran.

2.2.1 Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan
potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik (Oemar Hamalik, 1994:18).

Stuktur kurikulum sekolah khusus tunagrahita, stuktur ini merupakan pola dan
susunan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran kedalam muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran. Pada kurikulum ini
dituangkan kedalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban
belajar yang tercantum dalam stuktur kurikulum. Kompetensi yang dimaksud terdiri dari
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan kelulusan

yang termuat permen 22, 23 dalam permen 24 tahun 2006. Pada dasarnya isi
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kurikulumnya (kuantitatif), sama dengan anak-anak normal. Namun, secara kualitatif
sedikit lebih rendah dari pada anak-anak normal.
2.2.2 Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada statu dan/atau kelompok mata
pelajaran / tema tertentu yang mencakup standar kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi kompetensi
dasar kedalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan idikator pencapaian penilaian.
2.2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut Darwis Suryantoro (2011) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah
dijabarkan dalam silabus. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup satu

kompetensi dasar yang terdiri atas satu atau beberapa indikator atau lebih.

2.2.4 Program Tahunan dan Program Semester

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk setiap
kelas yang dikembangkan oleh guru (Mulyasa, 2003:183). Program semester merupakan
salah satu bagian programpengajaran yang memuat alokasi waktu untuk setiap satuan
bahasan pada setiap semester. Program tahunan berfungsi sebagai acuan untuk membuat
program semester. Program semester berfungsi sebagai 1) acuan menyusun program
satuan pelajaran. 2) acuan kalender kegiatan belajar mengajar, dan 3) untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas penggunaan waktu belajar efektif yang tersedia.

Format program tahunan dan program semester dapat dikembangkan sendiri oleh

guru sesuai dengan cirri-ciri komponen bahan dalam kurikulum atau karaktristik mata


http://www.ziddu.com/download/16775470/langkah_menyusun_rpp.ppt.html
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pelajaran. Program tahunan dan program semester sebaiknya disusun oleh tim seperti
dalam pertemuan MGMP. Guru mata pelajaran dapat memodifikasi untuk disesuaikan
dengan komponen pembelajaran, efisiensi, dan kondisi sekolah.
2.2.5 Jurnal Harian

Penyusunan jurnal harian dimaksudkan sebagai bahan perncanaan program harian
serta evaluasi setelah proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Jurnal harian bersifat
tidak mutlak yang harus dimiliki oleh setiap guru. Serta tidak ada kriteria khusus yang
digunakan untuk menyusunannya. Konsep dari jurnal harian dikembangkan oleh guru

yang bersangkutan.

2.3 Evaluasi

Evaluasi adalah proses yang sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisa, mengintepretasi dat atau informasi guna menentukan sampai sejauh
mana siswa dapat mencapai tujuan pengajaran. Evalusi pendidikan adlah kegiatan
atau proses penentuan nilai pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu atau
hasilnya.

Evaluasi pendidikan adalah :

a. Proses atau kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan dibandingkan dengan
tujuan yang telah ditentukan.

b. Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) bagi
penyempurnaan pendidikan. (A. Sudijono, 2005 : 2)

Sedangkan evaluasi adalah mencakup dua kegiatan yang mencakup
pengukuran penilaian. Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu.

Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu yang sedang dinilai itu, dilakukan
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pengukuran, danwujud dari pengukuran itu adalah pengujian, dan pengujian inilah

yang dalam dunia kependidikan dikenal dengan istilah tes. (A Sudijono, 2005 : 5)

Tes hasil belajar dipandang efektif bilamana :

1) Dirancang untuk mengukur hasil belajar yang didefinisikan secara jelas.

2) Hakikat atau bentuk dan fungsi butir tes sesuai dengan hasil belajar yang hendak
diukur.

3) Butir tes dirancang sesuai dengan karakteristik kemampuan siswa.

4) Hasil tes memberikan informasi yang bermakna, saling berhubungan dan relevan.

5) Perlu dibuat ketetapan atau aturan yang jelas agar siswa dapat segera memperoleh
umpan balik dari hasil tes.

6) Kelemahan khusus dalam belajar diungkap melalui butir-butir tes tertentu.

7) Hasil tes mampu memberikan informasi yang bermanfaat untuk mengevaluasi
kesesuaian tujuan, metode, dan materi pembelajaran.

Proses evaluasi adalah pengumpulan data, menentukan bobot atau harga dari data
berdasarkan standar yang telah ditentukan, membuat keputusan berdasarkan bobot atau
harga data. Kegunaan evaluasi itu sendiri merupakan alat bantu untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar, membantu proses belajar dan mengingat materi pelajaran,
mendorong siswa untuk melakukan evaluasi diri, memudahkan evaluasi efektivitas
program pembelajaran. Proses evaluasi hendaknya dilakukan pada saat awal atau sebelum
pelajaran, pada saat pembelajaran, dan pada akhir pembelajaran. Sementara itu ada dua
jenis standar dalam evaluasi :

a. PAP (Penilaian Acuan Patokan), yaitu criteria dalam penilaian sudah terlebih dahulu
ditetapkan dibutuhkan definisi yang eksplisit dari tugas dan prestasi yang harus

diraih.
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b. PAN (Penilaian Acun Norma), yaitu menentukan prestasi seseorang berdasarkan
prestasi kelompok atau relieve terhadap prestasi kelompok.

2.3.1 Manfaat evaluasi
1) Memperoleh bukti tentang peningkatan hasil belajar
2) Sebagai alat bantu
3) Alat control terhadap proses pembelajaran
2.3.2 Subjek evaluasi

Yang dimaksud subjek evaluasi adalah orang yang melakukan pekerjaan
evaluasi dalam bidang pendidikan yang telah ditentukan oleh suatu aturan
pembagian tugas atau ketentuan yang berlaku. (A. Sudijono, 2005 : 28)
2.3.3 Objek atau sasaran evaluasi

Sasaran evaluasi merupakan segala sesuatu yang bertalian dengan kegiatan
atau proses pendidikan yang dijadikan titik pusat perhatian atau pengamatan
kerena pihak penilai ingin memperoleh informasi tentang kegiatan atau proses
pendidikan tersebut. Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses
pembelajaran di sekolah, input atau bahan mentah yang siap untuk diolah, tidak
lain adalah para calon peserta didik, seperti murid, calon siwa, calon mahasisiwa,
dan sebagainya. Dilihat dari segi input, maka objek dari evaluasi pendidikan
meliputi tiga aspek, yaitu :
a. Aspek kemampuan

Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan seorang adalah dengan

tes kemampuan atau aptitude test

b. Aspek kepribadian
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Kepribadian adalah sesuatu yang terdapat pada diri seseorang, dan menampakkan
bentuknya dalam tingkah laku. Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui atau
mengungkap kepribadian seseorang adalah dengan jalan menggunakan tes kepribadian
atau personality test
c. Aspek sikap

Sikap pada dasarnya adalah merupakan bagian dari tingkah laku manusia,
sebagai gejala atau gambaran kepribadian yang memancar keluar. Contoh
mengenai tes sikap adalah sikap tenggang rasa, sikap kebangsaan, sikap
keagamaan, dan lain-lain. (A. Sudijono, 2005)

Sasaran evaluasi atau penilaian untuk unsure-unsurnya meliputi :
1. Input

Calon siswa sebagai pribadi yang utuh dapat ditinjau dari beberapa segi
yang menghasilkan bermacam-macam bentuk tes yang digunakan sebagai alat
ukur mengukur. Aspek yang bersifat rohani setidaknya mencakup lima hal : a)
kemampuan, b) kepribadian, merupakan sesuatu yang terdapat pada driri manusia
dan menampakkan bentuknya dalam tingkah laku. Alat untuk mengetahui
kepribadian atau personality test, c) sikap, d) intelegensi, e) transformasi yang
meliputi kurikulum atau materi, metode cara penilaian, sarana pendidikan atau
media, sisitem administrasi, guru dn personal lainnya
2. Output

Penilaian terhadap lulusan suatu sekolah dilakukan untuk mengetahui
sberapa jauh tingkat pencapaian atau prestasi belajar mereka selama mengikuti
program. Alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian ini disebut tes

pencapaian atau achievement test. (A. Sudijono, 2005 : 28)
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Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila
dalam pelaksanaannya berpegang pada tiga prinsip, yaitu :

1) Prinsip keseluruhan, dimaksudkan disini bahwa evaluasi hasil belajar dapat
dikatakan terlaksana dengan baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat,
utuh atau menyeluruh.

2) Prinsip kesinambungan, dimaksudkan bahwa evaluasi hasil belajar yang baik adalh
evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara tertur dan sambung-menyambung
dari waktu ke waktu.

3) Prinsip obyektivitas, dimaksudkan bahwa evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan
sebagai evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya
subyektif. (A. Sudijiono, 2005 : 31)

1) Evaluasi sumatif dan formatif

Evaluasi sumatif dilaksanakan pada bagian akhir suatu program, dan evaluasi
formatif dilaksanakan disela-sela program yang tengah berlangsung dengan maksud
hasilnya digunakan untuk menyempurnakan program.

2) Evaluasi hasil dan proses

3) Evaluasi acuan norma dan acuan patokan

Penggunaaan evaluasi acuan norma memberikan peluang kepada sisiwa untuk
meraih sukses

4) Evaluasi kuantitatif-kompetitif dan deskriptif-kualitatif

Istilah kuantitatif-kompetitif diangkat dari praktik yang memanfaatkan skor
kuantitatif sebagai alt untuk membandingkan status seorang sisiwa dengan siswa lainnya.

Sedangkan evaluasi deskriptif-kualitatif menitik beratkan pengumpulan data dan

pelaporan hasilnya dalam bentuk pemaparan keadaan perilaku, dan pemaparan tersebut

melukiskan profil siswa secara perseorangan. (A. Sudijono, 2005 : 20)
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Tujuan evaluasi pendidikan :
Tujuan umum
Memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai dimana tingkat
kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-tujuan
kurikuler, setelah mereka menempuh proses pembelajaran dlam jangka waktu yang
telah ditentukan.
Mengukur dan menilai sampai dimanakah efektifitas mengajar dan metode-metode
mengajar yang telah ditetapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan
belajar yang dilaksanakan oleh pesrta didik.
Tujuan khusus
Merangsang kegiatan-kegiatan peserta didik dalam menempuh program pendidikan.
Mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan peserta didik dalam
mengikuti program pendidikan sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar
atau cara-cara perbaikannya. (A. Sudijono, 2005 : 17)

Evaluasi bertitik tolak dari rumusan tujuan pendidikan jasmani. Evaluasi

terhadap hasil tes membantu guru untuk mengembangkan program, selanjutnya

diterapkan untuk dicek kembali dengan menerapkan tes yang srupa. Hasilnya

menunjukan keadaan berupa kemajuan, kemandekan atau bahkan kemunduran.

Prinsip penilaian pada anak berkebutuhan khusus adalah sebagai berikut

1)

Umum

Standar kompetensi untuk setiap mata pelajaran pada setiap jenis ketunaan

tentunya berbeda sesuai dengan karakteristik ketunaan yang dimilik oleh setiap

pesrta didik. Satu kompetensi dasar meliputi beberapa indikator, dan satu
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indikator dapat memuat lebih dari satu pengalaman belajar. Penilaian dirancang

mengacu pda indikator dan pengalaman belajar yang hendak dilakukan.

Agar hasil penilaian dapat menggambarkan apa yang hendak diukur perlu

diperhatikan prinsip berikut :

a.

1)

2)

2)

Peserta didik dapat dikelompokkan secara homogen untuk memudahkan dalam
pembelajaran dan penilaian. Jika pesrta didik heterogen dalam jenis ketunaan dan
derajat kecerdasan harus dilakukan dengan pendekatan Program Pendekatan
Individual (PPI).
Kenaikan kelas pada pendidikan khusus berdasarkan :
Evaluasi kemampuan disesuaikan dengan tuntutan kurikulum peserta didik dengan
kecerdasan normal (tuna netra, tuna rungu, tuna daksa, dan tuna laras yang tidak
disertai dengan kelainan lainnya).
Usia peserta didik yang disebut dengan maju berkelanjutan (kenaikan kelas secara
otomatis) untuk peserta didik dengan keterbatasan intelektual.
Pelaporan hasil penilaian kemampuan belajar peserta didik dilaporkan dalam bentuk
kuantitatif dan kualitatif yang dideskripsikan (narasi).
Untuk peserta didik yang kemampuan akademiknya kurang tidak diharuskan
mengikuti Ujian Nasional (UN), cukup mengikuti Ujian Sekolah (US) dan akan
memperoleh Surat Tanda Tamat Belajar (STTB).
Khusus

Prinsip penilaian peserta didik tuna grahita :
Memahami kemampuan bicara pesrta didik tuna grahita yang sebagian besarr
mengalami gangguan mental, sehingga guru tidak mudah menyalahkan jawaban

lisan yang tidak jelas dan tidak lengkap.
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b. Mampu menyediakan beberapa kemungkinan bagi peserta didik untuk memberikan
respon atau jawaban keinginannya.

c. Menggunakan bahasa sederhana.

d. Materi tes dan penilaian diupayakan setingkat dengan pesrta didik normal apabila
memungkinkan. (Ekodjatmiko Sukarso, 2007)

Alat penilaian pada anak berkebutuhan khusus dapat berupa tes dan nontes. Tes
yang mencakup tertulis, lisan atau perbuatan, catatan harian perkembangan siswa, dan
portofolio. Penggunaan bentuk alat penilaian disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing peserta didik.

1) Penilaian unjuk kerja
a. Daftar cek

Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar cek (ya atau
tidak, benar atau salah).
b. Skala rentang

Penilaian unjuk kerja yang menggunakan skala rentang memungkinkan penilai
member nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu karena pemberian nilai
secara kontinu dimana pilihan kategori nilai lebih dari dua.

2) Penilaian tertulis

a. Soal dengan memilih jawaban meliputi : 1) pilihan ganda, 2) dua pilihan (benar-
salah, ya-tidak), 3) menjodohkan

b. Soal dengan mensuplai jawaban meliputi : 1) isian atau melengkapi, 2) jawaban
singkat atau pendek, 3) soal uraian.

3) Penilaian produk adalah penilaian terhadap ketrampilan dalam membuat suatu
produk dan kualitas produk tersebut. Penilaian produk tidak hanya diperoleh dari

hasil akhir saja tetapi juga proses pembuatannya.



20

a. Tahap persiapan, meliputi : menilai kemampuan pesrta didik merencanakan,
menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain produk.
b. Tahap pembuatan (produk), meliputi : menilai kemampuan pesrta didik menyeleksi
dan menggunakan bahan, alat, dan teknik.
c. Tahap penilaian (apprasial), meliputi : menilai kemampuan pesrta didik membuat
prouk sesuai dengan kegunaannya dan memenubhi criteria keindahan.
4) Penilauian portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada
kumpulan informasi yang menunjukan perkembangan kemampuan peserta didik dalam
satu periode tertentu.
5) Penilaian diri
Penilaian diri (self assessment) adalah suatu teknik penilaian, dimana subjek yang
ingin dinilai diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan
tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu
6) Penilaian sikap
Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni :
a. Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau penilaiannya
terhadap sesuatu objek.
b. Komponen kognitif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat dengan
cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap. (E. Sukarso, 2007)
2.4 Pendidikan Jasmani
2.4.1 Pengertian pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas

individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani
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memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, mahluk total, daripada hanya

menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya

2.4.2 Tujuan Pendidikan Jasmani
Pada dasarnyapendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui
aktivitas jasmanidan sekaligus merupakan proses pendidikan untuk meningkatkan

kemampuan jasmani(Adang Suherman, 2000:22)

Secara umum tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan ke dalam 4
kategori, yaitu:

1) Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan
aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh
seseorang (physical fitnes).

2) Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan
gerak secara efektif, efisien, halus, indah dan sempurna (skillfull)

3) Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berpikir dan
menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam
lingkungannya sehingga memungkinkan tumbuh dan berkembangya pengetahuan,
sikap dan tanggung jawab siswa.

4) Perkembangan perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
siswa dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompuk atau masyarakat (Adang
Suherman, 2000:23).

2.4.3 Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani SDLB

Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani di SDLB meliputi (BNSP 2006:130)
1) Permainan dan Olahraga meliputi : olahraga tradisional, eksplorsi gerak,

keterampilan lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif
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2) Aktivitas pengembangan meliputi : mekanika gerak sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainya.

3) Aktivitas senam meliputi : ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat, senam
lantali, serta aktivitas lainya.

4) Aktivitas aiar meliputi : permainan di air, keselamatan air, keterampilan gerak di
air, dan renang serta aktivitas lainya.

5) Pendidikan luar kelas, meliputi : piknik/karyawisata, pengenalan lingkungan,
berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung.

6) Aktivitas ritmik meliputi : gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam aerobik serta
aktivas lainya.

7) Kesehatan meliputi : penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya yang terkaitdengan perawatan tubuh agar tetap sehat, merawat
lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan
merawat cidera, mengatur waktu yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K
dan UKS. Aspek kesehatan merupakan aspek tersendi dan secara implisit masuk ke
dalam semua aspek.

2.4.4  Pendidikan Jasmani Adaptif

Menurut sherril , pendidikan jasmani khusus didefinisikan sebagai satu sistem
penyampaian pelayanan yang komperhensif yang dirancang untuk mengidentifkasi, dan
dan memecahkan masalah dalam ranah psikomotor. Pelayanan tersebut mencakup
penilaian, program pendidikan individual (PPI), pengajaran bersifat pengembangan
dan/atau yang disarankan, konseling, dan kordinasi dari sumber/layanan yang terkait
untuk memberikan pengalaman pendidikan jasmani yang optimal kepada semua anak

dan.
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Secara singkat dapat dikatakan bahawa pendidikan jasmani khusus adalah satu
bagian khusus dalam pendidikan jasmani yang dikembangkan untuk menyediakan

program bagi individu dengan kebutuhan khusus.

2.4.5 Tujuan Pendidikan Jasmani Adaptif

Tujuan penjas adaptif bersifat holistic, yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan jasmani, keterampilan gerak, sosial, dan intelektual serta menanamkan
sikap positif terhadap keterbatasan kemampuan baik dari segi fisik maupun mental
(Penjas Adaptif UNNES, 2009 : 3).
2.4.6 Fungsi Pendidikan Jasmani Adaptif

Pendidikan jasmani itu penting untuk menanamkan nilai-nilai dan sikap
positif terhadap keterbatasan, kemampuan baik dari segi fisik maupun mentalnya
sehingga mereka mampu bersosialisasi dengan lingkungan dan memiliki rasa
percaya diri dan harga diri. Oleh karena itu para guru penjaskes adaptif
seyogyanya membantu peserta didiknya agar tidak merasa rendah diri dan
terisolasi dari lingkungannya. Melalui penjas adaptif yang mengandung unsur
kegembiraan dan kesenangan, anak-anak dapat memahami dan mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan serta mengkoreksi kelainan-

kelainan yang dialami setiap anak.

2.4.7 Pemilihan Materi dan Program Pendidikan Jasmani Adaptif
Menutur Beltasar Tarigan (2000:38) ada beberapa faktor yang perlu mendapat
pertimbangan dalam menentukan jenis dan meteri pembelajaran pendidikan jasmani bagi

siswa, yaitu:
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1) Pelajari rekomendasi dan diagnosis dokter yang menanganinya.

2) Temukan faktor dan kelemahan-kelemahan siswa berdasarkan hasil tes pendidikan
jasmani.

3) Olahraga kesenangan apa yang diminati siswa.

Menurut Beltasar Tarigan (200:40), program pendidikan jasmani untuk anak
cacat dibagi menjadi 3 Kkategori yaitu, pengembangan gerak dasar, olahraga dan
permainan, dan yang terakhir adalahkebugaran dan kemampuan gerak. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat kategori dan aktivitas yang dilakukan dalam penjaskes untuk anak
cacat, seperti pada tabel berikut ini.

2.5 Anak Berkebutuhan Khusus

Tidak ada satu anak manusia yang diciptakan sama yang satu dengan
lainnya. Tidak ada satu anak manusia tidak memiliki kekurangan. Tidak ada anak
manusia yang ingin dilahirkan ke dunia ini dengan menyandang kelainan atau
memiliki kecacatan. Demikian juga tidak ada seorang ibu yang menghendaki
kelahiran anaknya menyandang kecacatan. Dengan demikian maka sejak
kelahirannya ke dunia, anak cacat atau dikenal dengan anak berkebutuhan khusus
(ABK) sudah tidak dikehendaki oleh kedua orang tuanya. Konsekuensi logis bila
ABK akan menghadapi banyak tantangan dari lingkungan keluarga, masyarakat,
maupun lingkungan pendidikan.

Anak luar biasa meliputi 10% dari seluruh anak yang ada. Makin banyak anak-
anak makin banyak pula jumlah anak luar biasa. Kata luar biasa hanya dipakai untuk
menerangkan seseorang, sesuatu, atau kejadian yang hebat yang patut dikagumi. Kata ini

jarang dipakai untuk menerangkan sesuatu yang kurang, misalnya untuk menerangkan

bodoh, miskin, dan sebagainya. Tidak demikian dalam ilmu pendidikan.
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Dalam ilmu pendidikan, kata ini dipergunakan untuk menerangkan kedua belah
pihak, yaitu yang hebat maupun yang kurang. Anak luar biasa sering juga disebut anak
berkelainan. Ada juga yang menyebut abnormal, yaitu tidak normal atau berbeda dari
yang normal. Ada yang mengatakan bahwa anak luar biasa itu ialah anak yang jelas-jelas
berbeda perkembangan fisik, mental, atau sosialnya dari perkembangan anak-anak pada
umumnya, sehingga memerlukan bantuan khusus dalam usahanya mengenai
perkembangan yang sebaik-baiknya. Ada juga anak luar biasa yang mempunyai kelainan
mental dan jasmani. Anak yang demikian disebut mempunyai cacat ganda.

Yang disebut dengan jasmani dalam pengertian tersebut ialah : penglihatan,
pendengaran, alat bicara, tangan, kaki, dan sebagainya. Adapun yang dimaksud dengan
mental ialah kecerdasan; sering pula maksudnya ialah : hasil belajar. Sedangkan yang
dimaksud dengan social ialah : keserasian terhadap orang lain, diri sendiri, tata tertib, tata
kesusilaan dan tata kesopanan. Anak yang mempunyai kelainan sosial sering pula disebut
mempunyai kelainan emosi, oleh karena biasanya kurang mampu menyelesaikan
masalah-masalah emosi (perasaan) didalam dirinya sendiri. (R. Natawidjaja, 1979 : 19)

Perbedaan anak biasa dan anak berkelainan terletak pada kemampuan sebagai
akibat dari kelainanya. Perbedaan dalam kemampuan inipun bervariasi menurut tingkat
kelainannya. Perbedaan dalam kemampuan menimbulkan perbedaan dalam prestasi
belajar dan bekerja. Perbedaan dalam prestasi belajar dan bekerja menimbulkan
perbedaan dalam prestasi belajar dan bekerja. Perbedaan dalam prestasi belajar dan
bekerja menimbulkan perbedaan dalam harga diri dan penghargaan sosial, sehingga pada
akhirnya dapat menimbulkan perbedaan dalam kepribadian. Perbedaan-perbedaan yang
kemudian ini hanyalah merupakan akibat dari kemampuan. Dengan memberikan latihan
dan pendidikan kepada anak berkelainan akan memberi dan menambah kemampuannya

sehingga akan mengurangi perbedaanya dengan anak biasa.
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Persamaan antara anak biasa dengan anak berkelainan lebih banyak daripada
perbedaanya. Sebagai anggota dari “masyarakat-anak” maka anak berkelainan
mempunyai kebutuhan hidup, keinginan dan harapan yang sama dengan anak biasa.
Mereka memerlukan cinta kasih, kesempatan untuk aktif, perasaan simpati, perhatian
lingkungan, kesempatan berkembang dan pendidikan. Anak berkelainan juga mempunyai
kemampuan dan harapan dari kemampuan itu. Mereka juga mendambakan kebahagiaan.
Para ahli pada umumnya membagi golongan anak berkelainan atas tiga kelompok besar,
yaitu :

1) Kelompok anak berkelainan dalam intelegensi.

2) Kelompok anak berkelainan dalam fisik.

3) Kelompok anak berkelainan dalam tingkah laku.

Anak luar biasa diklasifikasikan menjadi tiga kelompok besar, yaitu :

Kelainan fisik, mental, dan sosial.kelainan tersebut meliputi :

1) Buta adalah tidak dapat melihat sama sekali.

2) Sukar melihat adalah dapat melihat tapi sukar melakukannya. Misalnya kabur
penglihatan, memerlukan waktu lama.

3) Tuli adalah keadaan tidak dapat mendengar sekalipun sudah diobati dan sekalipun
memakai alat bantu dengar.

4) Sukar mendengar adalah hanya dapat mendengar suara keras atau hanya dapat
mendengar melalui alat bantu dengar. Orang yang sukar mendengar (hard of
hearing) yaitu orang yang pendengarannya terganggu tetapi tetap dapat berfungsi
dengan atau tanpa bantuan alat bantu dengar.

5) Cacat wicara, ada kaitannya dengan tuli sejak lahir (congenital deaf) atau tuli
turunan. Tetapi ingat bahwa orang yang tuli belum tentu bisu dan tinggal kapan

terjadinya ketulian, misalnya pada usia dewasa atau lanjut mereka jadi tuli tetapi
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tidak bisu. Dan bisu ini termasuk bagian kelainan bicara (speech defect) atau tuna
wicara, misalnya anak yang gagap (stuttering), kelainan suara (voice disarseus).
Debil, anak debil tidak dapat berfikir abstrak.mereka tidak dapat membuat
kesimpulan-kesimpulan induktif dan deduktif serta anak debil juga termasuk anak
yang lambat dalam perkembangan kecerdasan. Tetapi mereka masih dapat belajar
dan menulis.

Imbesil, anak ini mempunyai kelainan yang lebih parah daripada anak debil.
Disamping tidak dapat berfikir abstrak dan membuat kesimpulan, mereka juga tidak
dapat belajar membaca dan menulis, kecuali untuk hal-hal yang sangat sederhana.
Idiot, anak idiot lebih parah dari anak debil dan imbesil. Mereka tidak dapat
membedakan bahaya dan yang tidak bahaya. Seluruh hidupnya sangat tergantung
pada pemeliharaan orang lain.

Lambat belajar, kelompok anak lambat belajar terdiri dari dua sub kelompok, yaitu :
a) mereka yang lambat dalam perkembangan kecerdasan (low learner), b) mereka
yang sekalipun lambat dalam perkembangan hasil belajar tetapi belum tentu lambat
dalam perkembangan kecerdasan, misalnya terlambat masuk sekolah, malas, dan
sebagainya.

Jenius, anak kenius termasuk mereka yang berkelainan mental

Cacat tubuh, yang termasuk kedalam cacat tubuh adalah bunting, yang lumpuh
lunglai, dan kejang.

Tuna laras, anak tuna laras sukar menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Mereka
juga mungkin melanggar tata tertib atau terhadap dirinya sendiri. Mereka sering

bentrokan dalam lingkungan. (R. Natawidjaja, 1979 : 21)
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25.1 Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita

Istilah-istilah yang sering digunakan untuk mereka yang mengalami
keterbelakangan mental antara lain feeble mindedness (lemah pikiran), mental
subnormality, cacat mental, bodoh, dungu, pander, dan sebagainya. Bila disebut dari asal
katanya tuna berarti merugi sedangkan grahita berarti pikiran. Tuna grahita merupakan
kata lain retardasi mental (mental retardasion) yang berarti keterbelakangan secara
mental.

suatu batasan yang dikemukakan oleh AAMR (America Association on mental
Retardation) menjelaskan bahwa Kketerbelakangan mental menunjukan adanya
keterbatasan yang signifikan dalam dalam berfungsi, baik secara intelektual maupun
perilaku adaptif yang terwujud melalui kemampuan adaptif konseptual, social, dan
praktikal. Keadaan ini muncul sebelum usia 18 tahun (Hallahan dan Kauffman,
2006,p.135).

ada dua poin penting dalam peryataan tersebut yaitu bahwa keterbelakangan
mental mencakup tidak hanya fungsi intelektual melainkan juga perilaku adaftif, serta
keduanya masih dapat dikembangkan pada seseorang keterbelakangan mental. Perlu
diketahui pula, bahwa fungsi intelektual ditunjukan pada tes intelegensi yang menunjukan
pada kemampuan yang berhubungan dengan kinerja akademis. Sementara itu kemampuan
adaptif merujuk pada kemampuan konseptual, social, dan pratikal yang dipelajari
seseorang untuk dapat berfungsi dalam kehidupan sehari-hari.

Klasifikasi anak tuna grahita, sebagaimana dengan ketunaan yang lainnya, kaum
professional juga mengklasifikan anak tuna grahita berdasarkan tingkat keparahan
masalahnya. The American Psychologi Association (APA), misalnya membuat klasifikasi

anak tuna grahita yang sampai saat ini masih digunakan oleh sebagaian besar sistem
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sekolah, yaitu mild/debil, moderate/imbasil, severe, profound (Hallahan dan Kauffman,

2006, p.137) Kklasifikasi ini dibuat berdasarkan tingkat kecerdasan 1Q, yaitu :

1) Mild (Tunagrahita ringan) 1Q 55-70
2) moderate (Tunagrahita sedang) 1Q 40-55
3) Severe  (Tuna grahita berat) 1Q 25-40

4) Profoud (Tuna grahita sangat berat) 1Q dibawah 25
Pengolongan tuna grahita keperluan pembelajaran yaitu :
a. Tarap perbatasan dalam pendidikan disebut sebagai lamban belajar dengan 1Q 70-85
b. Tuna grahita mampu didik dengan 1Q 50-75
c. Tuna grahita mampu latih dengan 1Q 30-50
d. Tuna grahita butuh rawat dengan  1Q dibawah 25-30

Karakteristik anak tuna grahita berdasarkan tingkatan 1Q,
a. karakteristik anak cacat mental Debil (ringan)

adallah mereka termasuk mampu didik, bila dilihat dari segi pendidikan.
Merekapun tidak memperlihatkan kelainan fisik yang mencolok, walaupun
perkembangan fisiknyasedikit agak lambat pada rata-rata. Tinggi dan berat badan mereka
tidak berbeda dengan anak-anak lain, tapi berdasarkan hasil observasi mereka kurang
dalam kekuatan, kecepatan, dan koordinasi serta sering memiliki masalah kesehatan
(Henson, 1996 dalam Hanson & Aller, 1992, p.165). Mereka masih bisa di didik di
sekolah umum, meskipun sedikit lebih rendah dari pada anak-anak normal pada
umumnya. Biasanya rentang perhatian mereka juga pendek sehingga sulit berkonsentrasi
dalam waktu lama. Mereka terkadang frustasi ketika diminta berfungsi secara social atau
akademis sesuai usia mereka, sehingga tingkah laku mereka menjadi tidak baik, misalnya

acting out di kelas atau menolak untuk melakukan tugas kelas. Mereka kadang
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menunjukan rasa malu dan pendiam, namun hal ini dapat berubah bila mereka banyak
diikutkan untuk berinteraksi dengan anak lainnya.
b. Karakteristik anak cacat mental Imbasil (menengah)

Mereka digolongkan sebagai anak mampu latih, dimana mereka dapat dilatih
untuk beberapa keterampilan tertentu. Meski sering berespon lama terhadap pendidikan
dan pelatihan, jika diberikan kesempatan pendidikan yang sesuai mereka dapat dididik
untuk melakukan pekerjaan yang membutuhkan kemampuan-kemampuan tertentu
(Hanson & Aller, 1992 p.165).

c. Karakteristik anak cacat mental severe ( Tuna Grahita berat)

Adallah mereka memperlihatkan banyak masalah dan kesulitan, meskipun di
sekolah khusus. Oleh karena itu mereka membutuhkan perlindungan hidup dan
pengawasan yang teliti. Mereka membutuhkan pelayanan dan pemeliharaan yang terus
menerus. Dengan kata lain mereka tidak mampu menggurus dirinya, tanpa bantuan orang
lain meskipun pada tugas-tugas sederhana.oleh karena itu mereka jarang diperkerjakan
dan sedikit sekali berinteraksi social (Lyen, 2002, p.50).

d. Karakteristik anak cacat mental Profound (Tuna Grahita Serius)

Mereka mempunyai problem yang serius, baik menyangkut kondisi fisik,
intelegensi serta program pendidikan yang tepat bagi mereka. Umumnya mereka
memperlihatkan kerusakan pada otak serta kelainan fisik yang nyata, seperti
hidrocepalus, mongolism, dan sebagainya. Mereka dapat berjalan dan makan sendiri.
Namun, kemampuan berbicara dan bahasa mereka sangat rendah. Meskipun mereka
mengalami  beberapa fase sederhana, interaksi social mereka sangat terbatas

(Lyen,2002,p.50)
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2.6 Kerangka Konseptual

Tujuan pendidikan merupakan suatu gambaran dari falsafah hidup atau
pandangan hidup manusia, baik secara perorangan maupun secara kelompok
(bangsa dan negara). Pendidikan mengemban tugas untuk menghasilkan generasi
yang baik, manusia yang lebih berkebudayaan, manusia sebagai individu yang
memiliki kepribadian yang lebih baik. Nilai-nilai yang hidup dan berkembang
disuatu masyarakat atau Negara, menggambarkan pendidikan dalam suatu konteks
yang sangat luas, menyangkut kehidupan seluruh umat manusia yang
digambarkan bahwa tujuan pendidikan adlah untuk mecapai suatu kehidupan yang
lebih baik dalam segala bidang.

Setiap manusia dilahirkan didunia ini mempunyai hak yang sama.
Demikian pula dalam hal pendidikan, semua berhak mendapatkan pelayanan
pengajaran yang sama baik dengan anak normal maupun anak abnormal atau lebih
dikenal dengan nama anak cacat. Anak-anak cacat jauh berbeda dengan anak-anak
yang normal, mereka memerlukan perhatian dan pelayanan yang lebih khususnya
dalam memperoleh pendidikan. Anak-anak cacat ditempatkan disekolah atau
lembaga pendidikan yang khusus untuk dunia pendidikannya, yaitu di sekolah
luar biasa. Sekolah atau lembaga pendidikan tersebut sangat peduli terhadap
pentingnya pendidikan bagi anak-anak cacat, seperti yang ada di SDLB/C
Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan.

Dalam pendidikan untuk pembelajaran anak-anak cacat mendapatkan
pelayanan pengajaran khusus, umtuk mata pelajaran yang diajarkan rata-rata sama

dengan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah umum. Namun, untuk mata
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pelajaran pendidikan jasmani atau lebih dikenal denga pendidikan jasmani adaptif
haruslah disesuaikan dengan kemampuan siswa. Pada siswa yang cacat, sesuai
dengan kecacatannya akan memperoleh pembinaan melalui pendidikan pelayanan
pengajaran yang khusus, untuk mata pelajaran yang diajarkan rata-rata sama
dengan mata pelajaran yang diajarkan disekolah umum. Pada siswa yang cacat,
sesuai dengan kecacatannya akan memeperoleh pembinaan melalui pendidikan
jasmani yang menjadi tugas utama para guru pendidikan jasmani yang telah
mendapatkan mata kuliah pendidikan jasmani adaptif. Para pendidik harus bekerja
keras demi terwujudnya tujuan pendidikan, oleh karena itu dalam proses
pengajarannya pun diperlukan alat penilaian atau alat evaluasi yang pada
dasarnya alat evaluasi tersebut adalah salah satu alat yang disusun untuk mencapai
tujuan pendidikan. Selain itu evaluasi juga harus disesuaikan dengan kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan.

Sehubungan dengan konsep di atas, maka penulis mengadakan penelitian
di SDLB/C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan dengan fokus
masalah yaitu bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi
pendidikan jasmani pada siswa SDLB/C Tuna Grahita Danyang Purwodadi.

Kerangka konseptual dalam penelitian skripsi merupakan garis besar alur
penyusunan Yyang dapat mempermudah mempelajari dan memahami secara
keseluruhan skripsi, kerangka konseptual penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut :

Guna mendapatkan data yang dijadikan bahan untuk dikaji lebih dalam,

data diperoleh dari objek penelitian yaitu guru penjas SDLB/C YPLB Danyang
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Purwodadi Kabupaten Grobogan, yang menjadi fokus masalah penelitian adalah
pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi pendidikan jasmani di SDLB/C
YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan, dengan menggunakan beberapa
metode pengumpulan data yang ditentukan. Metode yang digunakan antara lain
obserasi, wawancara dan dokumentasi, data yang dihasilkan merupakan data
mentah yang kemdian diolah dan dianalisis, data yang dihasilkan berupa data
deskriptif kualitatif yaitu data yang berupa kata-kata tertulis atau lisan atau orang-
orang yang diamati.

Data yang diperoleh kemudian dievaluasi yaitu dengan memilah dat yang
penting dan menghilangkan yang dianggap tidak penting, untuk kemudian data
disajikan sesuai dengan hasil data yang diperoleh untuk kemudian ditarik

kesimpulan dan verifikasi.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pedekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan
perilaku yang diamati.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan
peristiwa secara natural yang dilakukan dengan semata-mata melakukan
pengamatan terhadap objek penelitian dalam situasi yang natural pula.

Pendapat lain menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. Hal yang perlu
diperhatikan dalam penelitian kualitatif sendiri adalah adanya latar belakang
alamiah atau pada konteks satu keutuhan. Sehingga instrumen utama dalam
penelitian lebih mengutamakan proses untuk mencari makna dibalik perilaku yang
diamat. (Lexy J Moleong,2002)

Jenis penelitian ini adalah survei yang bertujuan untuk menggambarkan
suatu fenomena dimana dalam hal ini data yang akan diperoleh bersifat kuantitas.
Penelitian survei dapat digunakan untuk maksud deskriptif (Masri Singarimbun,

1987:4). Dari hal tersebut peneliti memutuskan untuk menggunakan penelitian

34
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deskriptif kuantitatf, artinya permasalahan yang dibahas dalam penelitian
bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki. Fenomena tersebut dalam hal ini adalah segala yang berhubungan
dengan program pembelajaran penjasorkes di SDLB Danyang Purwodadi.
Pendekatan deskripsi memerlukan interpretasi yang tepat dan akurat sehingga data
yang diperoleh menggambarkan situasi yang sebenarnya.
3.2 Variabel Penelitian

Variabel merupakan konsep mengenai sifat yang terdapat pada subyek
penelitian yang dapat bervariasi secara kuantitatif maupun kualitatif (Saifudin
Azwar, 2003:59). Variabel adalah apa pun yang dapat membedakan atau
membawa variasi pada nilai. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah
program pembelajaran penjasorkes.
3.3 Lokasi dan Sasaran Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di SLDLB Danyang Purwodadi dengan
sasaran penelitian yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan program
pembelajaran.
34 Metode Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu manusia. Ciri-ciri

umum manusia sebagai instrumen mencakup segi responsif, dapat menyesuaikan
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diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan, memproses dan
mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan mencari respons yang tidak
lazim atau ideosinkratik. (Lexy J. Moleong : 2008)
3.4.1 Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau
kalobatornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian (W. Gulo, 2000:116). Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah mengenai gambaran umum mengenai SDLB Danyang Purwodadi serta
komponen-komponen program pembelajaran yang meliputi kurikulum, silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, program tahunan, program semester dan
jurnal harian.
3.4.2 Metode dokumentasi

Menurut Suharsini Arikunto (2006:158) dokumentasi, dari asal katanya
dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode
dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti kurikulum, silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, program tahunan, program semester serta
jurnal harian. Selain itu peneliti juga akan mengambil dokumen berupa data visual
berupa foto saat penelitian berlangsung.

Dokumentasi merupakan salah satu alat pengumpul data tertulis yang
didapat peneliti melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang diperlukan
peneliti. Data tertulis ini sangat dibutuhkan untuk menjadikan penelitian ini

menjadi lebih lengkap dan valid.



37

3.4.3 Metode Wawancara

Metode wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden (W. Gulo, 2000:119). Kelebihan metode wawancara adalah peneliti
bisa menggali informasi tentang topik penelitian secara mendalam, bahkan bisa
mengungkap hal-hal yang mungkin tidak terpikirkan oleh peneliti itu sendiri.
Akan tetapi, metode wawancara memerlukan kecakapan peneliti yang lebih dari

pada pengumpulan data dengan metode yang lain.

Dalam penelitian ini yang menjadi responden yaitu kepala sekolah, guru

non penjas dan guru penjas.

3.5  Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan sesuatu yang penting karena akan menjamin
kepercayaan data tersebut dalam pemecahan masalah yang diteliti. Untuk
menetapkan keabsahan data diperlukan pemeriksaan. Pelaksanaan teknik
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang
digunakan, vyaitu kredibilitas (kepercayaan), transferbilitas (keteralihan),

dependalitas (kebergantungan), konfirmabilitas (kepastian).

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya selain digunakan
untuk menyanggah apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Lexy J Moleong,2008).
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3.6 Analisis Data

Teknik analisis data menurut Lexy J Moleong (2008:247) adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan
uaraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data. Teknik analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Proses analisis data kualitatif dimulai
dari menelaah data yang terkumpul pada saat pengumpulan data. Kemudian
langkah berikutnya adalah dengan mengadakan reduksi data yang dilakukan
dengan jalan membuat abstraksi yaitu membuat rangkuman. Tahap selanjutnya
adalah dengan melakukan keabsahan data, kemudian dilakukan penafsiran data

dalam mengolah hasil sementara menjadi teori yang substantif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Sekolah Luar Biasa YPLB Danyang sebagai satu-satunya sekolah di
kabupaten grobogan yang memberikan layanan pendidikan pada anak
berkebutuhan khusus dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, hingga SMALB : 1)
Anak Tuna Rungu Wicara(B), 2) Anak Tuna Grahita mampu didik(C), 3) Anak
Tuna Grahita mampu latih (C1). Dan juga memberikan layanan panti anak cacat.

Sekolah Luar Biasa YPLB Danyang merupakan rintisan dari orang-orang
atau masyarakat sekitar yang peduli akan nasib anak-anak penyandang cacat yang
didirikan tahun 1977, di Kabupaten Grobogan yang terletak di desa danyang
kecamatan purwodadi.

Sekolah Luar Biasa YPLB Danyang adalah salah satu sekolah yang
didirikan oleh Yayasan Peduli Luar Biasa yang bertujuan untuk melindungi dan
mengembangkan potensi dari anak-anak berkebutuhan khusus, yang mempunyai
visi dan misi pendidikan. Adapun visi dari Sekolah Luar Biasa YPLB ini adalah
Beriman, Bertagwa, Mandiri, dan Terampil. Sedangkan misi dari sekolah ini
adalah 1). Membentuk manusia yang berguna, melalui pendidikan di SLB agar
tidak tertinggal dengan anak-anak pada umumnya. 2). Membentuk manusia yang
sopan, ramah dan memiliki ketrampilan sebagai bekal hidupnya. 3).
Mengembangkan keterbatasan yang ada pada dirinya agar berkembang sesuai

dengan kemampuan yang dimilikinya. 4). Mengurangi ketergantungan kepada
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orang lain agar sedikit memiliki rasa tanggung jawab. 5). Mandiri dalam arti dapat

mengurusi dirinya sendiri, dapat bekerja, mempunyai penghasilan untuk

keperluan sendiri dan keluargannya.

Bangunan Sekolah Luar Biasa C YPLB Danyang dijadikan satu dengan
panti anak cacat yang dikelola juga oleh YPLB. Adapun ruangan-ruangan di
Sekolah Luar Biasa C YPLB Danyang, diantaranya : 1) Perpustakaan, 2)
Laboratorium, 3) UKS, 4) Ruang Theraphy , 6) Ruang Bina Persepsi Bunyi da
Irama, 7) Ruang Bermain, 8) Ruang Serba Guna, 9) Asrama Panti Anak
Cacat.(lihat pada gambar)

Secara umum materi pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa cacat
yang terdapat dalam kurikulum sama dengan materi pembelajaran anak normal.
Namun yang membedakan adalah strategi dan model pembelajarannya yang
berbeda dan disesuaikan dengan jenis dan tingkat kecacatannya. Artinya jenis
aktivitas olahraga yang dapat dalam kurikulum dapat diberikan dengan berbagai
penyesuaian.

Adapun tujuan pembelajaran pendidikan jasmani untuk siswa tuna grahita
di Sekolah Luar Biasa/ C YPLB Danyang, antara lain:

a. Mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan
dan pemeliharaan kebugaran jasmani sera pola hidup sehat melalui berbagai
aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.

b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.

c. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar.



41

d. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat mealui internalisasi nilai-nilai
yang terkandung didalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.

e. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disilplin, bertanggungjawab, kerjasama,
percaya diri dan demokratis.

f.  Mengembangkan ketrampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang
lain dan lingkungan.

g. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola
hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap positif.

4.1.2 Data Pendukung

4.1.2.1 Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau peralatan yang dimana
alat atau peralatan tersebut berguna untuk membantu proses kegiatan belajar
mengajar dapa tercapai sesuai dengan tujuan dan keinginan dari masing-masing
sekolah yang khususnya adalah peralatan olahraga yang ada disekolah agar dalam
situasi atau dalam pembelajaran pendidikan jasmani dapat tercapai secara efektif
dan efisien serta dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.Adapun
sarana dan prasarana olahraga yang terdapat di SLB/ C YPLB Danyang.

Adapun sarana dan prasarana menurut lbu Yuliani Selaku Guru

Pendidikan Jasmani Adallah sebagai berikut :

Hambatan-hambatan yang saya jumpai tentu saja anda tahu sendiri, kalau
anak-anak didik saya anak luar biasa dalam tanda kutip cacat, jadi tidak mudah

untuk mentranfer ilmu kepada mereka. Diperlukan kesabaran yang super karena
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mereka agak lambat, dan keterbatasan bahasa, selain itu minimnya peralatan juga
menjadi hambatan tersendiri.

Kemudian sarana dan prasarana pendidikan jasmani SDLB/ C YPLB
Danyang Purwodadi menurut Bapak Supriyanto selaku kepala sekolah, di dalam
penggunaanya sarana dan prasarana di sini sudah cukup baik dalam pengunaanya
namun alat-alat yang tersedia masih minim dan juga banyak yang rusak. Karena
sudah lama belum ada penyediaan sarana dan prasaran pendidikan jasmani yang
baru, jadi di sini masih mengunakan sarana dan prasarana seadanya. Dengan
sarana dan prasarana yang minim ini diharapkan guru pendidikan jasmani lbu
Yuliani bisa memanfaatkan sarana dan prasarana sebaik mungkin sampai ada
penambahan sarana dan prasarana yang baru dan layak dipakai dalam proses
pembelajaran.

Dari wawancara diatas selain hambatan datang dari keterbatasan bahasa
juga datang dari minimnya sarana dan prasarananya, ini terlihat dari observasi
yang saya lakukan dan didukung dengan data wawancara yang saya peroleh.
Padahal sangat jelas sekali bahwa sarana dan praarana merupakan alat atau
peralatan yang berguna untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar guna
dapat tercapai dengan tujuan dan keinginan dari masing-masing sekolah, yang
khususnya peralatan olahraga yamg ada di sekolah agar dalam situasi atau dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dapat tercapai secara efektif dan efisien serta

dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
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4.1.2.2 Lembaga

Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa Tunarungu Wicara Danyang

Purwodadi
Ketua Yayasan : H. Priyo Prawiro
Kepala Sekolah : Supriyanto S.pd
Komite Sekolah : Edi Baskoro
TU/ Administrasi : Sri Hariyati
Koordinator Kesiswaan > Yuliani, S.P
Koordinator Kurikulum : Jayadi, S.Pd

Adapun bagan struktur organisasi SLB C YPLB Danyang Purwodadi

adalah :
Yayasan Kepala Komite
Sekolah Sekolah
Tata Usaha
Urusan Urusan Urusan Urusan Urusan
Sarana Kesiswaan Kurikulum Humas Keterampilan
Koordinator B Koordinator C Koordinator C;
Guru B Guru C Guru C,
Karyawan B Karyawan C Karyawan C;
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4.2 Hasil Wawancara
Wawancara yang dilakukan Peneliti dengan Guru mata pelajaran
pendidikan jasmani, Kepala Sekolah, dan Masyarakat Lingkungan sekolah. Guna
mendapatkan data dan hasil dalam penelitian ini harus mewancarai secara
langsung dengan mengunakan beberapa pertanyaan yang akan mengetahui
bagaimana Pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi yang ada di SDLB / C
YPLB Danyang Purwodadi.
4.2.1 Wawancara Pelaksanaan proses Pembelajaran SDLB/ C YPLB
Danyang
1. Pertanyaan
Bagaimana proses pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB / C YPLB
ini?
C1
Saya kira di dalam proses pembelajarannya saya menerapkan bermacam-
macam bentuk pembelajaran yang sesuai dengan anak di SDLB bagian C ini,
karena siswa di sini memiliki kemampuan yang berbeda satu sama lain.
C2
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah ini sekolah
menugaskan kepada Ibu Yuliani dalam kegiatan mengajarnya, dengan
menugaskan beliau mengajar pendidikan jasmani yang sesuai dengan

kebutuhan anak di sini.
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C3danC4

Baik. Anak saya keliatan senang dalam mengikutinya.

Kesimpulan,

Proses pembelajaran pendidikan jasmani yang ada di SDLB / C YPLB
Danyang Purwodadi. Di dalam pembelajaran yang berlangsung di sini
menerapkan cara yang berbeda dengan sekolah pada umumnya, ini terjadi
karena siswa di sini memiliki kemampuan yang berbeda pada siswa di
sekolah umum. Oleh karena itu dari pihak sekolah selalu menyusuaikan

pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa SDLB / C YPLB Danyang

Purwodadi.

2. Pertanyaan
Bagaimana keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani di SDLB/C YPLB Ini ?

C1
Keantusisan siswa dalam mengikuti pembelajaran sangatlah bagus sekali, ini
terlihat dari expresi yang diperlihatkan siswa. Apalagi kalau hari sabtu
diadakan senam bersama pasti siswa sangatlah antusias.

C2
Yang saya lihat di sekolah ini siswa di sini senang dan berantusias dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani ini terlihat di setiap
pembelajaran yang berlangsung.

C3dan C4

Antusias Mas, anak-anak senang, terlihat pada semangat mengikutinya.
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Kesimpulan,

Bagaimana Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani adalah siswa di SDLB / C Danyang Purwodadi berantusias dalam
mengikuti setiap pembelajaran pendidikan jasmani ini telihat bagaimana
siswa dalam mengikutinya dengan perasaan senang dan semangat. Mungkin
pembelajaran pendidikan jasmani diadakan di luar kelas sehingga siswa di
sini bisa belajar dan bermain sepuas mereka.

Pertanyaan

Bagaimana kinerja Guru pendidikan jasmani dalam melakukan pembelajaran

pendidikan jasmani ?

Dalam kinerja disini saya menberikan yang terbaik buat siswa, disini saya
bisa mengelompokan siswa karena disini siswa memiliki kemampuan yang
berbeda beda satu dengan yang lain. Dengan demikian saya bisa memberikan
materi yang bisa diterima siswa dan mungkin bisa dilaksanakan siswa,

maklum siswa di sini sangat berbeda dengan siswa di sekolah umum.

Kinerja Guru pendidikan jasmani disini Ibu Yuiani sudah sangat baik, dia
sabar dan perhatian terhadap siswa disini. Karena dengan itulah guru dapat
mengajar di SDLB / C YPLB maklum siswa disini sangatlah sulit dalam

mengatur dan mengodisikan setiap pembelajaran.
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C3danC4

C1

Saget ngajar mas/bisa mengajar dan juga Guru disini sabar-sabar dalam
mengajar

Kesimpulan,

Bagaimana Kinerja Guru pendidikan jasmani dalam melakukan pembelajaran
jasmani adalah, Baik. Menurut kepala sekolah dan masyarakat Ibu Yuliani
mengajar dengan penuh sabar dalam menghadapi siswa yang memiliki
keterbatasan. Karena siswa tidak akan mengikuti pembelajaran kalau harus
dipaksa atau ditekan, ini bisa menjadi panutan buat peneliti besok jika
mengajar di sekolah harus bisa memiliki rasa sabar dan perhatian kepada
siswa yang diajar kelak.

Pertanyaan

Apa saja hambatan yang dijumpai dalam proses pembelajaran guna mencapai

tujuan pembelajaran ?

Sebenarnya hambatan disini sangatlah banyak, tentu saja anda tau sendiri
kalau anak-anak didik saya luar biasa dalam tanda kutip agak
keterbelakangan, jadi tidak mudah untuk mentransfer ilmu kepada mereka
dipelukan tingkat kesabaran yang lebih, karena mereka agak lambat, dan
keterbatasan bahasa, selain itu minimnya peralatan juga menjadi hambatan

tersendiri.
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Di dalam hambatan bisa dari mana saja mungkin dari lingkungan, sarana dan
prasarana, juga bisa dari anak. Yang penting kita harus bisa mengoptimalkan

kondisi yang ada saat ini.

C3danC4

C1

Kalau saya lihat sepertinya tidak ada hambatan sae-sae mawon mas/baik-baik
saja mas.

Kesimpulan,

Dari data diatas bisa disimpulkan sebenarnya hambatan yang ada di sekolah
SDLB / C Danyang Purwodadi sangatlah banyak. Tetapi dari pihak di
sekolah maupun guru disini mampu mengatasinya dengan baik sehingga
hambatan yang ada tidak begitu terlihat di lingkungan sekolah maupun oleh
masyarakat di sekitar sekolah.

Pertanyaan

Dalam mendukung pembelajaran pendidikan jasmani apakah sekolah

menggunakan kurikulum terbaru?

Dalam pelaksanaannya tentu saja saya menyesuaikan standart pendidikan
jasmani berkebutuhan khusus, apalagi ini di kelas khusus anak-anak tuna
grahita harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak. Terkadang saya
juga memberikan pelajaran yang anak-anak minta. Tentang RPP saya jarang
membuatnya, ada beberapa alasan yang membuat saya jarang membuat RPP,

diantaranya karena belum banyak sekali pembelajaran yang nantinya tidak
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sesuai dengan harapan saya. Jalannya pembelajaran disini bisa menurut
kondisi anak-anak disini, karena murid-murid saya berkebutuhan khusus,
tidak ada patokan dimana jam jam segini harus begini, menurut saya biar
pembelajaran berjalan dengan apa adannya, yang penting siswa antusias dan

senang.

Untuk anak tuna grahita yang penting kurikumnya.

C3danC4

Yang penting anak saya antusias dalam mengikutinya.

Kesimpulan,

Didalam pembelajaran pendidikan jasmani SDLB / C Danyang Purwodadi
memang mengunakan kurikulum terbaru standart anak berkebutuhan khusus
Tuna Grahita. Ini bisa dilihat silabus dan standart kompetinsi yang dipakai
dalam setiap pembelajaran di sini. Namun dalam pelaksanaanya Guru
pendidikan jasmani disini tidak mengunakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), karena kondisi maupun kebutuhan anak tidak bisa
dijadikan patokan harus sesuai dengan RPP. Oleh karena itu guru harus
kreatif dalam memberikan pelajaran agar dapat diterima dengan baik.
Pertanyaan

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang diterapkan, apakah ada

pelaksanaan pemanasan, inti (penyampaian materi), dan pendinginan?
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Ya, tentu saja di dalam pembelajaran jasmani yang saya terapkan saya
memakai tahap pemanasan, inti, dan pendinginan. Karena tahap pemanasan
sangat penting untuk meregangkan otot-otot siswa di dalam menghindari
resiko cidera, selain itu tahap inti sangatlah penting dan durasi tahap inti

tentunya lebih banyak dari tahap pemanasan.

Pertanyaan
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, gerakan pemanasan apa saja

yang diterapkan pada siswa? Apa diberi dalam bentuk permainan?

lya dalam pemanasan saya melakukan permainan, karena kalau pemanasan
biasa anak-anak disini sulit dalam mengikutinya. Yang penting gerakan-
gerakan bisa merangsang anak dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
Kesimpulan no.6 dan no.7

Di dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB/ C YPLB
Danyang Purwodadi sudah menerapkan tahapan-tahapan pembelajaran yang
diharapkan, tidak hanya itu guru pendidikan Ibu Yuliani menerapkan
permainan dalam pembelajaran, karena dengan permainan anak-anak akan
antusias dan lebih senang dalam mengikutinya.

Pertanyaan
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Langkah apa saja yang ibu berikan jika ada siswa yang belum memahami
materi yang telah disampaikan pada saat proses pembelajaran pendidikan

jasmani?

Langkah yang saya berikan kepada siswa yang belum memahami pertanyaan
saya harus benar-benar sabar untuk membimbing siswa dan memberikan
contoh, memang disatu sisi di dalam memberikan materi membutuhkan

tenaga exstra terutama emosi, harus bisa mengontrolnya.

Pertanyaan
Bagaimana cara Ibu mengondisikan siswa dalam proses pembelajaran

pendidikan jasmani?

Dalam mengontrol siswa saya memperhatikannya, dan memberikan dan
memberikan apresiasi agar siswa mampu berantusias mengikuti pendidikan
jasmani.

Pertanyaan

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani bagaimana lbu memotivasi siswa

agar antusias dalam mengikuti penjas?

Supaya antusias, seperti yang saya sampaikan tadi saya beri apresiasi dan

pujian, kadang juga sayaa iming-imingi hadiah. Kadang saya beri es, tentu
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saja dengan pendekatan yang susah. Kadang juga permen yang penting siswa
saya senang dalam setiap pembelajaran pendidikan jasmani.

Kesimpulan 7, 8, 9, 10

Di dalam pelaksanaanya pembelajaran yang ada di SDLB/C Danyang
Purwodadi Guru sudah cukup kreatif di dalam penyampaian materi, dengan
mengunakan beberapa cara agar siswa antusias di dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani.

Pertanyaan

Dalam pendidikan jasmani sarana dan prasarana apa saja yang digunakan

sebagai pendukung kegiatan pembelajaran?

Disini alat harus disuaikan dengan pembelajaran yang akan diberikan kepada
siswa atau dengan memodifikasi alat-alat yang ada. Missal lari, saya harus
membuat lintasan dengan tali raffia karena kalau tidak anak-anak ini bisa

meningalkan lintasan lari dan dengan harus pengawasan yang lebih.

Sarana dan prasarana di sekolah ini sudah cukup baik.

Kesimpulan

Dalam pengunaannya sarana dan prasarana pendidikan jasmani Guru memilih
memodifikasi alat-alat yang ada guna proses pembelajaran pendidikan
jasmani dapat berlangsung secara efektif dan menarik

pertanyaan



C1

12.

C1

13.

53

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, modifikasi pembelajaran apa yang

Ibu terapkan pada siswa?

Modifikasi disini sangatlah berfariasi seperti yang saya bilang tadi, anak
disini sangatlah berbeda dengan siswa di sekolah umumnya. Jadi disini
mengunakan alat-alat khusus yang dapat membantu proses pembelajaran
pendidikan jasmani.

Kesimpulan

Di dalam pengunaan sarana dan prasarana Ibu yuliani memodifikasi alat-alat
khusus yang dapat membantu proses pembelajaran pendidikan jasmani.

Apa saja hambatan-hambatan yang Ibu jumpai dalam pembelajaran

Pendidikan jasmani?

Sebenarnya hambatan disini sangatlah banyak, tentu saja anda tau sendiri
kalau anak-anak didik saya luar biasa dalam tanda kutip agak
keterbelakangan, jadi tidk mudah untuk mentransfer ilmu kepada mereka
diperlukan tingkat kesabaran yang lebih, karena mereka agak lambat, dan
keterbatasan bahasa, selain itu minimnya peralatan juga menjadi hambatan
tesendiri.

P

Apakah ada alasan dari pihak sekolah ke yayasan terkait dengan tidak adanya

guru mata pelajaran penjas?
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C2
Di sekolah ini saya menugaskan Ibu Yuliani dalam membantu pembelajaran
pendidikan jasmani. Tetapi guru-guru lainya juga turut membantu. Karena
pembelajaran akan sangat sulit bila dilakukan sendirian.

14. P
Apakah ada kebijaksanaan dari kepala sekolah untuk program peningkatan
mutu guru di SDLB ini?

C2
Ada kebijaksanaan dari kepala sekola tetapi pemerintah daerah kab.Grobogan
selama ini tidak menanggapinya.

15. P
Apakah diangarkan dalam RAPBS dalam pengadaan sarana dan prasaran
untuk menunjang pembelajaran ?

C2
Tidak ada anggaran pasti dari sekolah, karena setiap semester berbeda.
Karena kegiatan yang diikuti pun berbeda beda.

16. P

Apakah sekolah bekerja sama dengan sekolah pihak luar biasa dalam mendukung
proses pembelajaran?

C2
Sekolah bekerja sama dengan sekolah SLb lain dengan adanya pertemuan

rutin antar guru SLB.
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P
Apakakah ada program pembinaan lingkungan agar memberikan suasana

belajar yang kondusif?

Tentunya ada, contoh biasanya ada kerja bakti setelah senam kebugaran
jasmani bahkan orang tua murid ikut berpatisipasi di dalamnya.

P

Dalam mendukung pembeljaran apakah sekolah menggunakan kurikulum

yang terbaru atau masih menggunakan kurikulum lama?

Khusus untuk anak tuna grahita yang penting ada kurikulumnya.
P
Apakah menurut bapak di sekolah ini pembelajaran sudah mengacu pada

kurikulum yang baru?

Menurut saya sudah sesuai, bila ada kekurangan saya memaklumi karena
siswa disini berbeda kemampuanya.

P

Apa saja hambatan yang banyak dijumpai dalam proses pembelajaran guna

mencapai tujuan pembelajaran?
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C2

Di dalam pembelajaran hambatan dari bisa dari anak, ini bisa dilihat dari kondisi
psikis anak tersebut. Yang penting Kkita harus bisa mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki anak tersebut.

4.2.2 Wawancara Proses Evaluasi pembelajaran di SDLB/ C Danyang

Purwodadi

1. Pertanyaan
Dalam pelaksanaan pendidikan jasmani, apakah lbu menyesuaikan dengan
silabus standar pendidika jasmani?

C1
Dalam pelaksanaan pendidikan jasmani tentu saja saya menyesuaikan
standart pendidikan jasmani berkebutuhan khusus, apalagi ini di kelas khusus
anak-anak yuna grahita harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak.
Terkadang saya juga memberikan pelajaran yang anak-anak minta.

2. Pertanyaan
Apakah Ibu membuat RPP sebelum pembelajaran pendidikan jasmani
dilaksanakan?

C1

Tentang RPP saya jarang membuatnya.

Kenapa Bu?
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Ada beberapa alas an yang membuat saya jarang membuat RPP, diantaranya
karena belum tentu saya membuat sebuah RPP untuk salah satu pembelajaran
disisni. Jalannya pembelajaran bisa sesuai dengan RPP, karena murid-murid
saya luar biasa dan berkebutuhan khusus, tidak ada patokan dimana jam jam
segini harus begini, menurut saya biar pembelajaran berjalan dengan apa
adannya, yang penting sisiwa antusias dan senang.

Pertanyaan

Apakah pembelajaran pendidikan jasmani sesuai dengan jadwal yang telah

dibuat sekolah?

Pembelajaran pendidikan jasmani tentu saja sesuai dengan jadwal, tetapi
kadang kalanya pendidikan jasmani dilakukan secara bersama-sama ini
dikarenakan siswa dari kelas 1-6 jumplah nya terbatas,biasanya bersama-
sama melakukan senam kebugaran jasmani.

Pertanyaan

Menurut Ibu pentingkah evaluasi dalam pendidikan jasmani pada waktu

selesai pembelajaran?

Evaluasi pembelajaran di dalam pendidikan jasmani sangatlah penting, karena
agar siswa didik mampu sedikit lebihnya dalam menyerap pengetahuan yang
saya berikan kepada mereka. Dengan itu dengan evalusi saya tau sejauh mana

siswa mampu memahami pembelajaran yang saya terapkan.
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Pertanyaan

Bagaimana penerapan evaluasi pembelajaran di SDLB bagian C ini?

Penerapan evaluasi yang saya terapkan disini dengan memberikan contoh
pada anak-anak yang kurang paham,atau dengan membantu langsung siswa
secara langsung dalam mempraktekanya, karena disini sangatlah sulit untuk
siswa mengerti materi yang saya sampaikan.

Pertanyaan

Evaluasi pendidikan jasmani yang Ibu terapkan apakah sudah mencakup 4

aspek, yaitu psikootor, kognitif, afektif, fisik?

Evaluasi yang saya terapkan tentunya sudah mencakup aspek psikomotor,
kognitif, afektif dan fisik. Model yang saya terapkan mengevalusi
pembelajaran, karena terlalu banyak evaluasi yang membuat pembelajaran
terhenti, walau memang lebih efektif diawal, saat dan akhir, namun kembali
pada keadaan murid saya yang luar biasa.

Pertanyaan

Bagaimana Ibu dalam mengevaluasi siswa pada proses pembelajaran

pendidikan jasmani untuk aspek psikomotor, kognitif, afektif dan fisik?

Sebelumnya siswa di sini berbeda dengan siswa yang belajar pada sekolah
pada umumnya, begitu halnya dalam sebuah evaluasi akan berbeda juga, saya

melihat kemampuan siswa, keaktifan siswa, dan perilaku siswa. Dan sebuah
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nilai disini tidak lah begitu penting itu karena setiap anak memiliki
kemampuan pemikiran yang berbeda beda, missal siswa mendapat nilai 8
mungkin nilai yang didapat sama tetapi mereka mempunyai kemampuan yang
berbeda yang membuat patokan nilai tersebut.

Pertanyaan

Evaluasi yang dilakukan di awal dan akhir pembelajaran, bagaimana menurut

Ibu mengenai hal tersebut?

Menurut saya pribadi, evaluasi di awal dan akhir pembelajaran sangatlah baik
apalagi ini saya mengajar anak berkebutuhan khusus, harus banyak
penyampain materi dan juga evaluasi. ini sangat penting karena anak-anak
disini perlu bimbingan dan arahan lebih agar siswa bisa mengikuti setiap
pembelajaran yang berlangsung.

Pertanyaan

Apakah evaluasi pendidikan jasmani yang Ibu berikan hanya dengan tes

praktik saja?

Evaluasi praktek dan teori,tetapi praktek dan prilaku siswa dalam mengikuti
pembelajaran yang paling dominan. Karena dengan teori harus membutuhkan
kesabaran yang tinggi dalam penyampaian nya.

Pertanyaan

Apakah sekolah sudah membuat pedoman dalam Evaluasi untuk pendidikan

jasmani?
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Belum, sekolah kurang memperhatikan mata pelajaran pendidikan jasmani.
Sekolah hanya menitik beratkan pada pendidikan jasmani yang intinya hanya
bergerak dan beraktifitas, kalau saya sendiri mempunyai pedoman evaluasi,
yakni siswa dikatakan bisa jika mampu mempraktekan apa yang saya ajarkan
walaupun gerakanya tidak sempurna maklum disini siswa mengerti saja sudah
sangat baik.

Pertanyaan

Bagaimana pedoman penilaian dalam memasukan ke raport?

Penilaian siswa keraport tentu saja hasil pembelajaran yang dilakukan para
siswa, tetapi perlu dimengerti tadi nilai di sini tidak menjadi patokan dimana
siswa memperoleh nilai bagus. Masih harus disesuaikan dengan kemampuan
setiap siswa.

Pembahasan

4.3.1 Pembahasan pembelajaran SDLB/ C YLPB Danyang Purwodadi

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaktif antara yang

mengajar dan belajar. Dimana kedua belah pihak saling membutuhkan dan perlu

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai atau yang telah

ditetapkan.

Proses pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB bagian C Sekolah Luar

Biasa/ C YPLB Danyang sesuai dengan standar kompetensi dasar bagi Grahita

yang disesuaikan dengan kondisi anak yang berkebutuhan khusus. Dalam yaitu
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penyampaian materi dan tahap pendinginan. Untuk bentuk permainan dalam
pembelajaran masuk pada tahap inti.

Pembelajaran pendidikan jasmani yang sering diberikan yaitu olahraga
permainan yang bertujuan untuk melatih sikap sportif, jujur, disiplin,
bertanggungjawab, kerjasama, dan percaya diri pada siswa. Untuk mendukung
proses pembelajaran penjas di sekolah agar dapat berlangsung, sekolah
menyediakan alat, fasilitas dan lapangan olahraga walaupun secara keseluruhan
belum bisa dikatakan lengkap.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara, proses pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah yang dilakukan oleh guru kepada siswa sebenarnya juga setara
dengan sekolah-sekolah yang pada umumnya, namun yang berbeda adalah metode
pembelajarannya yaitu strategi cara guru menyampaikan materi-materi yang akan
diajarkan pada siswanya yang sesuai dengan tingkat kecacatannya.

Pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB C YPLB Danyang dikemas
dalam bentuk yang sesuai dengan kekhususan peserta didik (tuna Grahita) dan
semua intruksi disampaikan dengan pendekatan khusus, pendekatan bagi tuna
Grahita. Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah ini guru juga
memeberikan model pembelajaran dengan modifikasi berbentuk permainan
sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah.

Materi untuk pendidikan jasmani yang diajarkan antara lain permaianan
bola besar (bola voli, bola basket, sepak bola), permainan bola kecil (tenis meja

dan bulu tangkis), atletik (lari, lompat jauh, loncat tinggi, tolak peluru). Hambatan
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yang dijumpai dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah ini
adalah komunikasi antara guru dan siswa, yaitu kadang siswa kurang memahami
gerakan apa yang sebenarnya guru inginkan.

Hal yang sangat disayangkan di sekolah tersebut yaitu guru tidak selalu
merencanakan, merancang, dan menyiapkan pembelajaran yang sering dikenal
dengan istilah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan alasan guru
penjas SDLB/ C YPLB Danyang hanya bisa menyesuaikan keadaan dan melihat
kondisi anak didiknya yang berkebutuhan khusus yaitu siswa tuna Grahita
sehingga guru penjas sangat kurang memperhatikan tentang pentingnya rencana
pelaksanaan pembelajaran sebagai penunjang dalam suatu pembelajaran dalam
proses pembelajaran pendidikan jasmani guru lebih sering membuat metode
pengajaran sendiri sebelum pembelajaran dimulai agar proses pembelajaran
penjas dapat terkonsep dengan baik. Namun disisi lain proses pembelajaran
pendidikan jasmani di SDLB/C YPLB Danyang dilaksanakan sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.

Dengan terjadwalnya pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
disekolah tersebut dapat meringankan tanggung jawab guru khusus pendidikan
jasmani dalam proses pembelajaran dan mengevaluasi siswa. Proses pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah luar biasa ini berlangsung dalam satu minggu
hanya dua kali pertemuan. Satu kali berlangsusng selama 2X35 menit untuk
jenjang sekolah dasar dan 2X40 menit untuk jenjang sekolah
menengah.pertemuan dilaksanakan bersamaan setiap hari jumat dengan

pertimbangan tertentu.
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Dalam pembelajaran guru mempunyai strategi yang diterapkan untuk
siswanya. Strategi itu berupa bagaiman cara memberikan pembelajaran agar siswa
terpenuhi kebutuhan geraknya dan mendapatkan kebugaran sesuai kondisi siswa.
Strategi itu berupa bagaimana cara memberikan pembelajaran siswa terpenuhi
kebutuhan geraknya dan mendapatkan kebugaran sesuai kondisi siswa. Adapun
strategi yang diterapkan oleh guru pendidikan jasmani dengan cara memodifikasi
baik sarana dan prasarananya, penekanan bahasa yang digunakan, menepuk
pundak, penggunaan bahasa isyarat, maupun pembelajaran itu sendiri yang
dilakukan dalam permainan, modifikasi alat-alat pembelajaran, serta bermain
peran dengan siswa. Waktu pertemuan dihari sabtu dirasa efektif karena sebelum
mengawali pelajaran pendidikan jasmani siswa melakukan senam bersama
ataupun jalan bersama.

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh lbu Yuliyani selaku guru
pendidikan jasmani adalah sebagai berikut :

“Pada intinya bagaimana cara memberikan pembelajaran kepada siswa
agar bisa mencapai kebugaran, sesuai yang direncanakan tetapi disesuaikan
dengan kondisi siswa dan tidak harus persisi dengan cara siswa normal yang
dilakukan. Strateginya dengan memodifikasi saran dan prasarananya, modifikasi
permainan, memodifikasi alat pembelajaran”.

Tujuan pembelajarana pendidikan jasmani antara siswa luar biasa bagian C
dengan siswa normal pada prinsipnya sama. Siswa tuna Grahita memiliki fisik
yang normal, hanya saja mengalami kelainan pada mental/IQ. Selain itu, cara

penyampaian materi pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa.
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Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di sekolah luar biasa
bagian C ini yaitu siswa dapat melakukan kegiatan olahraga layaknya pada anak
normal. selain itu,anak bisa tumbuh sehat, menyegarkan badan dan melakukan
aktivitas dengan orang lain, dengan kata lain siswa dengan kecacatan yang
disandangnya tidak terlalu bertambah bahwa mereka mengalami kecacatan dan
diharapkan siswa dalam dengan masyarakat, mereka tidak mengalami rasa kurang
percaya diri karena mempunyai kelainan pada organ tubuh mereka

Dengan adanya pendidikan jasmani diharapkan siswa tuna rungu memiliki
keseimbangan antara emosi dan perasaan yang dijadikan modal dalam mencapai
taraf seimbang antara emosi dan perasaan guna perkembangan jiwa anak.

Aspek yang harus ditempuh guru pendidikan jasmani adptif antara lain
tercapainya kebugaran agar siswa dapat mengikuti semua mata pelajaran dengan
baik, sekaligus dengan aktifitas olahraga dapat meningkatakan prestasi siswa
dijadikan tolak ukur kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani. Selain itu siswa dapat mengenali suatu permainan dan mengenal
bebebrapa cabang olahraga baru.

4.3.2 Pembahasan Proses Evaluasi SDLB/ C YPLB Danyang Purwodadi

Proses evaluasi merupakan hal yang paling penting. Karena dengan
evaluasi para pendidik dapat melakukan perubahan-perubahan untuk perbaikan
dan meningkatkan mutu, baik perbaikan dan meningkatkan mutu, baik perbaikan
untuk peserta didik maupun perbaikan mutu sekolah.

Merencanakan dan melaksanakan program pendidikan jasmani dengan

baik program pembelajaran akan berhasil guna apabila fokus kegiatan ditujukan
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pada perbaikan tingkat kemampuan fisik dan ketidakmampuan fisik siswa serta
meminimalkan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam kehidupannya.

Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakan, harus disusun lebih dahulu
perencanaannya secara baik dan matang. Perencanaan evaluasi hasil belajar itu
umumnya mencakup enam jenis kegiatan, yaitu :

a. Merumuskan tujuan dilaksanakanya evaluasi

b. Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi

c. Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan didalam
pelaksanaan evaluasi

d. Menyusun alat-alat pengukur yang akan digunakan dalam pengukuran hasil
belajar

e. Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar itu sendiri

Penerapan evaluasi di SDLB C YPLB Danyang Purwodadi dilakukan pada
awal, saat dan setelah proses pembelajaran pendidikan jasmani
berlangsung.proses evaluasi dalam pembelajaran dilakukan secara langsung pada
saat anak didik melakukan kesalahan. Selanjutnya guru membenarkan gerakan
atau posisi yang salah pada saat itu juga. Melihat keadaan yang seperti itu guru
dituntut aktif dalam proses pembelajaran sehingga guru dapat mengetahui
perkembangan anak didik.

Proses evaluasi akhir tahap penilaian, guru melakukan pengukuran melalui
test skill atau kemampuan anak didik serta melihat dan mengamati keantusiasan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani. Dalam evaluasi

hasil belajar, wujud nyata dari kegiatan menghimpun data adalah melaksanakan
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pengukuran, misalnya dengan menyelenggarakan tes hasil belajar (apabila
evaluasi hasil belajar menggunakan tes), atau melakukan pengamatan, wawancara
atau angket dengan menggunakan instrument-instrumen tertentu berupa rating
scale, check list, interview guide atau questionnaire (apabila evaluasi belajar itu
menggunakan teknik non tes).

Pelaksanaan evaluasi pendidikan jasmani di SDLB Sekolah Luar Biasa/ C
YPLB Danyang Purwodadai dengan menggunakan teknik tes yaitu melaksanakan
hasil belajar dengan mengukur skill atau kemampuan siswa, sebab melihat
kecacatan siswa yaitu anak tuna rungu wicara yang mempunyai fisisk yang baik
sama baik dengan fisik anak yang normal, maka pengukuran tetap dilaksanakan.
Dan evaluasi juga dilakukan teknik non tes yaitu menggunakan pengamatan
semata selama proses pembelajaran pendidikan jasmani yang lihat dari segi
kognitif dan afektif.

Penentuan nilai akhir merupakan kegiatan akhir dari seluruh proses
evaluasi pendidikan yang dilakukan oleh guru sangat tergantung dari parameter-
parameter yang digunakan dalam menentukan nilai akhir mengacu pada aspek
afeksi, kognisi, dan psikomotor. Berdasrkan penelitian diatas peneliti
menyimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi untuk nilai akhir adalah dengan
mengukur skill atau kemampuan siswa dan dengan pengamatan. Sehingga kedua

hal tersebut adalah untuk menentukan nilai akhir siswa.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran
pendidikan jasmani di SDLB C siswa tuna Grahita Sekolah Luar Biasa YPLB
Danyang Purwodadi untuk pelaksanannya sudah cukup baik. Ini terlihat dari
berbagai pendapat masyarakat lingkungan sekolah yang berpendapat kalau anak-
anak terlihat senang dalam kegiatan pendidikan jasmani, karena hal terpenting
dari pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus adallah menjadikan anak
bergembira agar lupa dengan kekurangan yang dimiliki dan merasa menjadi

manusia normal seutuhnya.

Tetapi dalam proses pelaksanaanya masih kurang baik, Hal ini terbukti
dengan guru penjas SDLB C YPLB Danyang Purwodadi jarang membuat bahkan
tidak membuat (RPP) untuk pembelajaran pendidikan jasmani dan sekolah belum
membuat pedoman evaluasi penilaian pendidikan jasmani untuk siswa yang
berkebutuhan khusus siswa tuna grahita, padahal rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan pedoman evaluasi penilaian sangat penting untuk

menunjang keberhasilan tujuan dalam suatu pembelajaran.

5.2 Saran

71
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Berdasarkan pembahasan dan simpulan diatas penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)

Agar proses pembelajaran lebih menarik sebaiknya guru lebih kratif dalam
strategi dan metode pengajarannya, sehinnga minat dan keinginan siswa
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani lebih besar.

Untuk menunjang keberhasilan tujuan yang di capai dalam pembelajaran
pendidikan jasmani, sebaiknya guru membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, untuk modifikasi proses
pembelajaran tidak hanya cukup menggunakan modifikasi dengan bentuk
permainan saja tetapi perlu ditambahkan dengan modifikasi pada alat
pembelajaran pendidikan jasmani.

Sebaiknya sekolah membuat pedoman evaluasi penilaian untuk siswa yang
berkebutuhan khusus. Agar dalam proses pelaksanaan evaluasi di sekolah
dapat terarah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Sebaiknya sekolah menganggarkan dana untuk pembelajaran Pendidikan

Jasmani agar sarana prasarana semakin lengkap.
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Kisi-kisi Wawancara

No Aspek Indikator Pertanyaan

1. | Pembelajaran | Proses Bagaimana proses pembelajaran
Pendidikan pembelajaran yang pendidikan  jasmani yang bapak
Jasmani diterapkan terapkan di SDLB bagian C ini?

Langkah apa yang bapak berikan jika
ada siswa yang belum memahami
materi yang telah bapak sampaikan
pada saat proses  pembelajaran
pendidikan jasmani?

Bagaimana cara bapak mengondisikan/
mengontrol  siswa didalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani?

Dalam pembelajaran pendidikan
jasmani yang bapak terapkan, apakah
ada pelaksanaan tahap pemanasan, inti
(penyampaian materi dan praktik) dan
pendinginan?

Dalam proses pemblajaran pendidikan
jasmani, bagaimana bapak memotiasi
siswa supaya antusias untuk mengikuti
pelajaran?

Menurut bapak apa yang menjadi tujuan
pembelajaran penjas bagi siswa SDLB
c?

Menurut bapak bagaimana tanggapan
siswa terhadap mata  pelajaran
pendidikan  jasmani yang bapak
ajarkan?

Bagaimana cara ibu agar materi dapat
disampaikan dengan baik?
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Pembelajaran
penjas tahap
pemanasan, inti dan
pendinginan

Modifikasi
pembelajaran

Sarana prasarana

Kurikulum

Silabus

Apakah materi penjas yang bapak
sampaikan sama dengan materi penjas
untuk sekolah reguler?

Dalam proses pembelajaran ditahap inti,
bagaimana bapak menyampaikan materi
pembelajaran pendidikan jasmani?

Dalam proses pembelajaran, garakan
pendinginan apa saja yang bapak
terapkan pada siswa?

Dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani,  modifikasi  pembelajaran
seperti apa yang bapak terapkan pada
siswa?

Dalam proses pembelajaran, gerakan
pemanasan apa Saja yang bapak
terapkan pada siswa? Apa diberikan
pemanasan dalam bentuk permainan?

Dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani, sarana prasarana apa saja yang
sering ibu gunakan sebagai pendukung
kegiatan pembelajaran?

Dalam  pelaksanaan  pembelajaran
apakah ibu menggunakan media dalam
penyampaiannya? Apa saja media itu?
Dan bagaiman penerapannya?

Sejauh manakan pengaruh media dalam
proses pembelajaran?

Apakah dari pihak sekolah membuat
kurikulum sendiri yang sesuai dengan
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Evaluasi
Pendidikan
jasmani

Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran

Sikap siswa

Hambatan dalam
pembelajaran

Evaluasi yang
diterapkan

Evaluasi mencakup

4 aspek, yaitu
psikomotor,
kognitif, efektif,
dan fisik

Tes/pengukuran

standar anak berkebutuhan khusus?

Dalam pelaksanaan pendidikan jasmani,
apakah bapak menyesuaikan dengan
silabus  standar  pendidikan  anak
berkebutuhan khusus?

Apakah bapak membuat rencana
pelaksanaan ~ pembelajaran  (RPP)
sebelum  pembelajaran  pendidikan
jasmani dilaksanakan?

Bagaiman keantusiasan siswa dalam
mengikuti  pembelajaran  pendidikan
jasmani di SDLB bagian C?

Apa sajakah Hambatan-hambatanyang
ibu jumpai dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani?

Menurut ibu pentingkah evaluasi
pendidikan jasmani itu?

Bagaiman penerapan evaluasi
pembelajaran di SDLB bagian C ini?

Evaluasi dilakukan di awal
pembelajaran, pada saat pembelajaran,
setelah  pembelajaran.  Bagaimana
menurut bapak mengenai hal tersebut?

Evaluasi pendidikan jasmani yang
sudah bapak terapkan, apakah sudah
mencakup 4 aspek, yaitu psikomotor,
kognitif, afektif, dan fisik?

Bagaimana ibu dalam mengevaluasi
siswa pada proses pembelajaran
pendidikan  jasmani  untuk aspek
psikomotor, kognitif dan afektif?
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Nilai akhir

Apakah evaluasi pendidikan jasmani
yang bapak lakukan dengan tes praktik
saja?

Apakah pelaksanaan evaluasi
pendidikan jasmani pada aspek sikap
(afektif) hanya dengan pengamatan
daftar hadir saja?

Apakah pelaksanaan evaluasi
pendidikan  jasmani pada  aspek
ketrampilan hanya dilihat dari skill
siswa pada saat proses pembelajaran
saja?

Langkah apakah yang ibu ambil apabila
ada siswa yang kurang dalam hasil
evaluasi pendidikan jasmani? Apakah
ada remedial?

Apakah sekolah sudah membuat
pedoman evaluasi untuk pendidikan
jasmani?

Bagaimana pedoman penilaian dalam
memasukkan nilai ke raport?
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WAWANCARA dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Guru penjas Ibu YULIANI, S.Pd
(C1)

NIP. 19650704 1992032006

P

Bagaimana proses pembelajaran pendidikan jasmani yang ibu terapkan di SDLB bagian C ini?

C1

Saya kira di dalam proses pembelajaranya saya menerapkan bermacam-macam bentuk pembelajaran
yang sesuai dengan anak di SDLB bagian C ini, seperti dalam pelaksaanya saya bisa mengelompokan
siswa karena di sini setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda satu sama lain.

p

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang diterapkan, apakah ada pelaksaan pemanasan, inti,
(penyampaian materi dan pratik) dan pendinginan?

C1

Ya, di dalam pembelajaran jasmani yang saya terapkan, tentu saja saya memakai tahap pemanasan,
inti, dan pendinginan. Karena tahap pemanasan sangatlah penting untuk meregangkan otot-otot siswa
dalam guna menghindari resiko cidera, selain itu tahap inti sangatlah penting dan durasi waktu dalam
tahap inti tentunya lebih banyak dari tahap pemanasan.

p

Dalam proses pembelajaran, gerakan pemanasan apa saja yang ibu terapkan pada siswa? Apa diberi
pemanasan dalam bentuk permain.

Cl

lya dalam pemanasan saya melakukan permainan, karena kalau pemanasan biasa anak-anak disini
sulit dalam mengikutinya. Yang penting gerakan-gerakan bisa merangsang anak dalam pembelajaran

pendidikan jasmani.

P

Langkah apa saja yang Ibu berikan jika jika ada siswa yang belum memahami materi yang telah lbu
sampaikan pada saat proses pembelajaran penjas?

Cl

Langkah yang saya berikan kepada siswa yang belum memahami, pertama saya harus benar-benar
sabar untuk membimbing siswa di dalam memberikan contoh, memang di disi dalam meberikan
materi mebutuhkan tenaga extra terutama emosi harus bisa mengentrol.

p

Bagaimana cara Ibu mengondisikan siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani?
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Cl

Dalam mengontrol siswa saya memperhatikannya, dan memberikan dan memberikan apresiasi agar
siswa mampu berantusias mengikuti pendidikan jasmani.

P

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani bagaimana Ibu memotivasi siswa agar antusias dalam
mengikuti penjas?

C1

Supaya antusias, seperti yang saya sampaikan tadi saya beri apresiasi dan pujian, kadang juga say
aiming-imingi hadiah. Kadang saya beri es, tentu saja dengan pendekatan yang susah. Kadang juga
permen yang penting siswa saya senang dalam setiap pembelajaran penjas.

p

Bagaimana keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB bagian C
ini?

C1

Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajran penjas sangatlah bagus sekali, ini terlihta dari
expresi yang diperliatkan siswa. Apalagi kalau hari sabtu diadakan senam bersama pasti siswa

sangatlah antusias.

p

Dalam pendidikan jasmani sarana dan prasarana apa saja yang lbu gunakan sebagai pendukung
kegiatan pembelajaran.

C1l

Disini alat harus disuaikan dengan pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa atau dengan
memodifikasi alat-alat yang ada. Missal lari, saya harus membuat lintasan dengan tali raffia karena
kalau tidak anak-anak ini bisa meningalkan lintasan lari dan dengan harus pengawasan yang lebih.

P

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, modifikasi pembelajaran apa yang Ibu terapkan pada siswa?
Cl

Modifikasi disini sangatlah berfariasi seperti yang saya bilang tadi, anak disini sangatlah berbeda
dengan siswa di sekolah umumnya. Jadi disini mengunakan alat-alat khusus yang dpt membantu
proses pembelajaran pendidikan jasmani.

P

Apa saja hambatan-hambatan yang Ibu jumpai dalam pembelajaran Pendidikan jasmani?

C1

Sebenarnya hambatan disini sangatlah banyak, tentu saja anda tau sendiri kalau anak-anak didik saya

luar biasa dalam tanda kutip agak keterbelakangan, jadi tidk mudah untuk mentransfer ilmu kepada
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mereka diperlukan tingkat kesabaran yang lebih, karena mereka agak lambat, dan keterbatasan
bahasa, selain itu minimnya peralatan juga menjadi hambatan tesendiri.

P

Dalam pelaksanaan pendidikan jasmani, apakah Ibu menyesuaikan dengan silabus standar pendidika
jasmani?

C1

Dalam pelaksanaan pendidikan jasmani tentu saja saya menyesuaikan standart pendidikan jasmani
berkebutuhan khusus, apalagi ini di kelas khusus anak-anak yuna grahita harus dapat disesuaikan
dengan kebutuhan anak-anak. Terkadang saya juga memberikan pelajaran yang anak-anak minta.

p

Apakah Ibu membuat RPP sebelum pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan?

C1

Tentang RPP saya jarang membuatnya.

p

Kenapa Bu?

Cl

Ada beberapa alas an yang membuat saya jarang membuat RPP, diantaranya karena belum tentu saya
membuat sebuah RPP untuk salah satu pembelajaran disisni. Jalannya pembelajaran bisa sesuai
dengan RPP, karena murid-murid saya luar biasa dan berkebutuhan khusus, tidak ada patokan dimana
jam jam segini harus begini, menurut saya biar pembelajaran berjalan dengan apa adannya, yang
penting sisiwa antusias dan senang.

p

Apakah pembelajaran pendidikan jasmani sesuai dengan jadwal yang telah dibuat sekolah?

C1

Pembelajaran pendidikan jasmani tentu saja sesuai dengan jadwal, tetapi kadang kalanya pendidikan
jasmani dilakukan secara bersama-sama ini dikarenakan siswa dari kelas 1-6 jumplah nya
terbatas,biasanya bersama-sama melakukan senam kebugaran jasmani.

P

Menurut Ibu pentingkah evaluasi dalam pendidikan jasmani pada waktu selesai pembelajaran?

Cl

Evaluasi pembelajaran di dalam pendidikan jasmani sangatlah penting, karena agar siswa didik
mampu sedikit lebihnya dalam menyerap pengetahuan yang saya berikan kepada mereka. Dengan itu
dengan evalusi saya tau sejauh mana siswa mampu memahami pembelajaran yang saya terapkan.

p

Bagaimana penerapan evaluasi pembelajaran di SDLB bagian C ini?

Cl
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Penerapan evaluasi yang saya terapkan disini dengan memberikan contoh pada anak-anak yang
kurang paham,atau dengan membantu langsung siswa secara langsung dalam mempraktekanya,
karena disini sangatlah sulit untuk siswa mengerti materi yang saya sampaikan.

P

Evaluasi pendidikan jasmani yang Ibu terapkan apakah sudah mencakup 4 aspek, yaitu psikootor,
kognitif, afektif, fisik?

C1

Evaluasi yang saya terapkan tentunya sudah mencakup aspek psikomotor, kognitif, afektif dan fisik.
Model yang saya terapkan mengevalusi pembelajaran, karena terlalu banyak evaluasi yang membuat
pembelajaran terhenti, walau memang lebih efektif diawal, saat dan akhir, namun kembali pada
keadaan murid saya yang luar biasa.

p

Bagaimana Ibu dalam mengevaluasi siswa pada proses pembelajaran pendidikan jasmani untuk aspek
psikomotor, kognitif, afektif dan fisik?

Cl

Sebelumnya siswa di sini berbeda dengan siswa yang belajar pada sekolah pada umumnya, begitu
halnya dalam sebuah evaluasi akan berbeda juga, saya melihat kemampuan siswa, keaktifan siswa,
dan perilaku siswa. Dan sebuah nilai disini tidak lah begitu penting itu karena setiap anak memiliki
kemampuan pemikiran yang berbeda beda, missal siswa mendapat nilai 8 mungkin nilai yang didapat

sama tetapi mereka mempunyai kemampuan yang berbeda yang membuat patokan nilai tersebut.

p
Evaluasi yang dilakukan di awal dan akhir pembelajaran, bagaimana menurut Ibu mengenai hal
tersebut?

C1

Menurut saya pribadi, evaluasi di awal dan akhir pembelajaran sangatlah baik apalagi ini saya
mengajar anak berkebutuhan khusus, harus banyak penyampain materi dan juga evaluasi. ini sangat
penting karena anak-anak disini perlu bimbingan dan arahan lebih agar siswa bisa mengikuti setiap
pembelajaran yang berlangsung.

P

Apakah evaluasi pendidikan jasmani yang Ibu berikan hanya dengan tes praktik saja?

C1

Evaluasi praktek dan teori,tetapi praktek dan prilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran yang paling
dominan. Karena dengan teori harus membutuhkan kesabaran yang tinggi dalam penyampaian nya.

p

Apakah sekolah sudah membuat pedoman dalam Evaluasi untuk pendidikan jasmani?
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Cl

Belum, sekolah kurang memperhatikan mata pelajaran pendidikan jasmani. Sekolah hanya menitik
beratkan pada pendidikan jasmani yang intinya hanya bergerak dan beraktifitas, kalau saya sendiri
mempunyai pedoman evaluasi, yakni siswa dikatakan bisa jika mampu mempraktekan apa yang saya

ajarkan walaupun gerakanya tidak sempurna maklum disini siswa mengerti saja sudah sangat baik.

Lampiran 9

WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Supriyanto, S.Pd (C2)

p

Apakah ada kebijakn dari kepala sekolah sekolah perlu adanya kegiatan ektra olahraga untuk
menunjang kemampuan setiap siswa?

Cc2

Sekolah tidak mengadakan kebijakan mengenai ektra namun sekolah mengizinkan kepada guru
pendidikan jasmani untuk memberikan ektra. Biasa nya ektra dilakukan pada saat akan mengikuti
lomba antar sekolah SDLB

p

Apakah ada alasan dari pihak sekolah ke yayasan terkait dengan tidak adanya guru mata pelajaran
penjas?

C2

Di sekolah ini saya menugaskan Ibu Yuliani dalam membantu pembelajaran pendidikan jasmani.
Tetapi guru-guru lainya juga turut membantu. Karena pembelajaran akan sangat sulit bila dilakukan
sendirian.

P

Apakah ada kebijaksanaan dari kepala sekolah untuk program peningkatan mutu guru di SDLB ini?
C2

Ada kebijaksanaan dari kepala sekola tetapi pemerintah daerah kab.Grobogan selama ini tidak
menanggapinya.

p

Apakah diangarkan dalam RAPBS dalam pengadaan sarana dan prasaran untuk menunjang
pembelajaran ?

c2
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Tidak ada anggaran pasti dari sekolah, karena setiap semester berbeda. Karena kegiatan yang diikuti

pun berbeda beda.

p

Apakah sekolah bekerja sama dengan sekolah pihak luar biasa dalam mendukung proses
pembelajaran?

C2

Sekolah bekerja sama dengan sekolah SLb lain dengan adanya pertemuan rutin antar guru SLB.

p

Apakakah ada program pembinaan lingkungan agar memberikan suasana belajar yang kondusif?

C2

Tentunya ada, contoh biasanya ada kerja bakti setelah senam kebugaran jasmani bahkan orang tua
murid ikut berpatisipasi di dalamnya.

P

Dalam mendukung pembeljaran apakah sekolah menggunakan kurikulum yang terbaru atau masih
menggunakan kurikulum lama?

C2

Khusus untuk anak tuna grahita yang penting ada kurikulumnya.

p

Apakah menurut bapak di sekolah ini pembelajaran sudah mengacu pada kurikulum yang baru?

C2

Menurut saya sudah sesuai, bila ada kekurangan saya memaklumi karena siswa disini berbeda
kemampuanya.

P

Apa saja hambatan yang banyak dijumpai dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan
pembelajaran?

Lampiran 10

DI gdlam permoelajaran namoatan uari nisa dari anak, ini bisa dilihat dari kondisi psikis anak tersebut.

Yang penting kita harus bisa mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki anak tersebut.

Wawancara Dengan Masyarakat
Masyarakat Sri Pujiati(C3)
Masyarakat Rih Kayati(C4)
Peneliti (P)
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Bagaimana menurut ibu tentang fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
disekolah ini?

C3

Memadai bagus

C4

Fasilitas di sini baik, karena memang saya mensekolahkan anak saya disini secara gratis.

P

Bagaiman kinerja guru pendidikan jasmani dalam melakukan pembelajaran dengan murid?

C3

Saget/Bisa mengikuti

C4

Ya baik mas, anak saya senang

P

Setelah anak-anak ibu mengikuti kegiatan pendidikan jasmani apakah anak anda antusias dalam
mengikutinya?

C3

Anak saya senang.

C4

Anak saya sangat berantusias.
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Lampiran 11

Observasi Pertama
Objek : Lingkungan Sekolah

Sekolah didirikan yaitu untuk memenuhi suatu kebutuhan masyarakat dalam
halnya pendidikan untuk masyarakat umum. Disisi lain sekolah merupakan suatu
lembaga yang diselengarakan untuk mencapai tujuan pendidikan yakni
mencerdaskan kehidupan bangsa, termasuk dengan anak luar biasa yang sering
disebut dengan anak berkelainan atau berkebutuhan khusus. Dengan keadaan yang
demikian itu sudah selayaknya bahwa untuk keadilan social, mereka itu dipelihara
dan dididik demikian sehingga ada kesempatan dan kemungkinan bagi mereka
untuk memiliki kehidupan lahir batin yang layak sebagai manusia.

Memahami bahwa pendidikan luar biasa adalah program pendidikan yang
disisapkan bagi setiap anak didik yang dalam mencapainyakedewasaannya
mengalami gangguan dalam pertmbuhan dan perkembangan segi fisik,
intelegensi, social, atau emosional, maka ada pengertian tersebut memungkinkan
untuk mengatur fasilitas dan pelayanan-pelayanan yang diperlukan. Mengatur
fasilitas dan pelayanan pendidikan luar biasa perlu didasari tujuan cita-cita, serta
dibimbing oleh pandangan hidup yang sama seperti pada pendidikan pada
umumnya.

Sekolah luar biasa tuna grahita SLB / C YPLB Danyang Purwodadi adalah
sekolah yang didirikan pada tahun 1977 di kabupaten grobogan, dimana sekolah
ini sangat peduli akan nasib dan pendidikan anak berkebutuhan khusus,
khususnya untuk anak-anak tuna grahita. Sekolah tersebut mempunyai visi dan

misi pendidikan khusus anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya untuk anak-
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anak yang mempunyai keterbelakangan mental, yang peduli akan kehidupan
mereka kelak. SLB / C YPLB Danyang terakreditasi B, Proses pendidikan yang
terjadi di sekolah tersebut melibatkan 14 guru. Diantara guru tersebut ada salah
satu guru yang biasa mengajar pendidikan jasmani adaftif, karena sebenarnya di
sekolah ini masih belum ada guru / seorang pendidik murni untuk mata pelajaran
pendidikan jasmani. SLB / C YPLB Danyang memberikan layanan pendidikan
anak berkebutuhan khusus dari jenjang SDLB Anak berkebutuhan khusus yang
diberikan layanan pendidikan di SLB / C YPLB Danyang adallah

a. Anak Tuna Grahita mampu didik (C)

b. Anak Tuna Grahita mampu latih (C1)

Visi :

Beriman, bertagwa, terampil, dan mandiri.

Misi :

Membentuk manusia yang berguna, melalui pendidikan di SLB / C YPLB agar
tidak tertinggal dengan anak-anak pada umumnya.

Membentuk manusia yang sopan, ramah dan memiliki ketrampilan sebagai bekal
hidupnya.

Mengembangkan keterbatasan yang ada pada dirinya agar berkembang sesuai
dengan kemampuanya.

Mengurangi ketergantungan kepada orang lain agar sedikit memiliki rasa
tanggung jawab.

Mandiri dalam arti dapat mengurusi dirinya sendiri.

SLB / C YPLB memiliki 2 bagian yaitu :
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a. Bagian C
b. Bagian C1
1. SLB/C YPLB Bagian C

Tuna Grahita ringan (C) adalah suatu kondisi dimana anak pada tingkat
tertentu menglami keterbelakangan mental dimana usia mental anak berada di
bawah. Usia anak tersebut memiliki 1Q antara 50-70, sehingga anak kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. anak tuna grahita ringan sering
dikenal dengan istilah mampu didik, artinya anak masih dapat dididik untuk dapat
mengembangkan diri.
2.SLB/ C YPLB Bagian C1

C1 adallah istilah untuk anak tuna grahita sedang (mampu latih). Istilah
mampu latih dipergunakan untuk anak yang memiliki Intelegensi 25-50. Peserta
C1 dapat menerima pendidikan secara habit (kebiasaan).
1.Ruang Jati Diri
Secara umum ruangan ini berguna sebagai mengenal dirinya secara utuh baik fisik
maupun mental
2.Ruang Bermain
Ruangan ini berfungsi sebagai bermain dan bersosialisasi dengan teman-teman

nya dan juga guru-guru.
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Lampiran 12

Observasi Kedua
Objek : Kurikulum

Kurikulum adallah suatu perencanaan untuk mendapatkan keluaran yang
diharapkan dari suatu pembelajaran. Perencanaan tersebut disusun secara struktur
untuk suatu bidang studi, sehingga memberikan pedoman dan intruksi untuk
mengembangkan strategi pembelajaran. Materi di dalam kurikulum harus
diorganisasikan dengan baik agar sasaran dan tujuan pendididkan yang telah
ditetapkan tercapai.

Sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum nasional
yang bersifat minimal pada dasarnya dapat dimodifikasi untuk melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kecerdasan dan kemampuan luar biasa.

1. Stuktur Kurikulum

Sesuai dengan peraturan pemerintah nomer 19 tahun 2005 tentang standar
pendididkan nasional yang menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum,
kejuruan dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas,

a. Kelompok mata pelajaran agama dan aklak mulia

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
¢. Kelompok mata pelajaran ilmu pegetahuan dan tehnologi

d. Kelompok mata pelajaran estetika

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan

2. Muatan kurikilum pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
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Pendidikan jasmani dan kesehatan bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :
a. Mengembangkan kemampuan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat
melalui berbagai aktifitas jasmani dan olahraga ynag terpilih.
b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.
c. Meningkatkan kemampuan dan meningkatkan kemampuangerak dasar.
d. Meletakan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai
yang terkandun di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
e. mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, bekerja sama,
percaya diri, dan demokratis.
g. Memahami konsep aktifitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup
sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap sportif.
Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
meliputi aspek-aspek sebagai berikut :
1. Permainan dan olahraga meliputi : olahraga tradisional, permainan, eksplorasi
gerak, ketrampilan lokomotor-non lokomotor, dan manipulative, atletik, kasti,
sepak bola, bola basket, bola voly, tenis meja, serta aktifitas lainnya.
2. Aktifitas pengembangan meliputi : mekanika sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh dan aktifitas lainnya.
3. Aktifitas senam meliputi : ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa

alat,senam lantai dan aktifitas lainnya.
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4. Aktifitas ritmik meliputi : gerak bebas, senam pagi, SKJ, senam aerobic, serta
aktifitas lainnya.

5. Aktifitas air meliputi : permainan di air, keselamatan air, ketrampilan bergerak
di air, serta aktifitas lainnya.

6. Pendidikan luar kelas meliputi : piknik, outbon, pengenalan lingkungan, serta
aktifitas lainnya.

7. Kesehatan meliputi : penerapan budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat,merawat
lingkungan yang sehat memilih makanandan minuman sehat, mencegah dan
merawat cidera. Aspek kesehatam merupakan aspek tersendiri, dan secara

terperinci masuk dalam semua aspek.

Lampiran 13

Observasi Ke 3

Objek : Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana olahraga merupakan suatu alat peralatan yang

dimana alat atau peralatan tersebut berguna untuk membantu proses kegiatan

belajar mengajar agar dapat tercapai sesuai dengan tujuan dan keinginan dari

masing-masing sekolah khususnya adalah peralatan olahraga yang ada di sekolah

agar dalam situasi atau dalam belajar dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Adapun sarana dan prasarana olahraga yang terdapat di SDLB/C YPLB

Danyang purwodadi kabupaten Grobogan sebagai berikut :

No

Jenis Sarana dan Prasarana

Jumplah

Keterangan

9.

10.

Bola voli

Bola sepak

Bola tenis meja
Bad tenis meja
Meja tenis meja
Bola tenis (kasti)
Pemukul kasti
Lapangan voli
Lapangan bermain

Net voli

1

2 layak pakai, 2 rusak
1 layak pakai, 1 rusak
Layak pakai

Rusak

Rusak

3 layak pakai, 1 rusak
Layak pakai

Layak pakai

Layak pakai

Tidak layak pakai

Hal diatas merupakan sarana dan prasarana olahraga yang dimiliki

SDLB/C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan, dengan adanya data-

data yang factual dari sekolah tersebut dapat dikatakan bahwa sekolah tersebut

dalam kaitannya dengan sarana dan prasarana sangat minim, dengan keadaan




104

rusak. Hal ini dapat menghambat proses pembelajaran pendidikan jasmani
disekolah tersebut

Fasilitas merupakan hal yang dikatakan paling penting dari suatu proses
kegiatan belajar mengajar di sekolah, karena jika dalam dunia pendidikan fasilitas
kurang memenuhi maka system kegiatan belajar mengajar dapat pula menjadi
terganggu karena suatu fasilitas hal yang saling berkaitan dengan segala aspek
atau bidang yang menyertai khususnya dalam bidang pendidikan sekolah yang
ada. Dalam kaitanya dengan fasilitas ini adallah barang atau tempat berbentuk
nyata dan dapat dirasakan oleh semua pihak yang membutuhkan sehingga dapat
diambil suatu pemikiran bahwa betapa pentingnya fasilitas-fasilitas yang harus
dimiliki oleh sekolah-sekolah.

Berikut daftar fasilitas-fasilitas SDLB/C YPLB Danyang Purwodadi :

No Jenis Bangunan Jumplah
1. | Ruang guru dan kepala sekolah 1
2. | Ruang kelas 6
3. | Ruang serba guna 1
4. | Toilet 2
5. | Kantin 1
6. | Asrama 1
7. | Ruang uks 1

Dari data diatas merupakan fasilitas-fasilitas atau gedung yang ada di
SDLB/C YPLB Danyang Purwodadi Kabupaten Grobogan ini dapat dijadikan

patokan atau ukuran dalam halnya proses pembelajaran, karena dalam dunia
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pendidikan fasilitas sangat mendukung dalam terciptanya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien serta dapat mencapai tujuan yang diinginkan oleh masing-

masing sekolah yang sesuai dengan visi dan misi sekolah tersebut.



Lampiaran 6

SIMBOL-SIMBOL WAWANCARA

C1=Guru mata pelajaran pendidikan jasmani Ibu Yuliani, S.Pd

C2=Kepala Sekolah Bapak Supriyanto, S.Pd

C3=Masyarakat Sri Pujiati

C4=Masyarakat Rih Kayati

106



107

Lampiran 14

2.0bservasi Ruang tata usaha

S
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3.0bservasi Lingkungan Sekolah

4.0bservasi Pembelajaran Senam
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5.0bservasi kegiatan pembelajaran senam
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6. Pembelajaran Pendidikan Jasmani

7. Bangunan Kelas
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8. Anak-anak SDLB/C Tuna Grahita Danyang Purwodadi



